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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Penyajian Data 

1. Data Lokasi dan Gambaran Geografis  

Desa Sunlgai Ablit adalah salah satu desa yanlg blerada di Kecamatanl 

Cempaka Kablupatenl Cempaka Kota BLanljarblaru. Panljanlg jalanl wilayah Desa 

Sunlgai Ablit 25000 m (16 mi). seblelah timur Desa Sunlgai Ablit blerblatasanl 

denlganl Kablupatenl BLanljar. 

a. Data Kepenldudukanl 

Jumlah penlduduk yanlg tinlggal di desa Sunlgai Ablit terdiri dari 

laki-laki 2020 danl perempuanl 205 (blukanl yanlg termasuk anlak-anlak danl 

remaja yanlg tidak mempunlyai KTP). 

b. Pekerjaanl pokok penlduduk 

Mata penlcaharianl pokok masyarakat di Desa Sunlgai Ablit yaitu, 

terdiri dari: petanli karet, pedaganlg, bluruh, guru, karyawanl perusahaanl 

swasta. 

c. Sektor usaha petanli karet 

Usaha karet yaitu suatu usaha yanlg secara len lgkap dapat 

didefin lisikanl seblagai kegiatan l yanlg menlcakup b ludidaya, pen lgolahan l, 

hinlgga pemasaran l karet alam seb lagai komoditas pen ltinlg di In ldonlesia. 

Karet merupakan l tanlamanl perkeb lunlanl yanlg sanlgat blerperan l dalam 

perekon lomianl, menljadi salah satu sumb ler devisa utama n lonl-migas 

serta men lyerap ten laga kerja di blerblagai daerah. Para petanli karet 
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memulai aktivitas di pagi hari unltuk blekerja menlyadap karet seblagianl 

masyarakat bleranlgkat menlyadap dari jam 02.00 dinli hari sampai denlganl 

10.00 sianlg Waktu Inldonlesia Tenlgah. 

Adapunl harga karet yanlg menljadi acuanl para penlgepul atau pablrik di 

Desa Sunlgai Ablit Kecamatanl Cempaka Kota BLanljarblaru dari tahunl 2007, 2011, 

2014, 2021, 2024 danl 2025 seblagai blerikut: 

Tabel 4.1 Kurva Fluktuasi Harga Karet di Desa Sungai Abit Kecamatan 

Cempaka Kota Banjarbaru. 

 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan (BPS Kalsel), 

harga karet di Desa Sungai Abit mengalami fluktuasi dari tahun 2007 hingga 2025. Data 

bersumber dari BPS Provinsi Kalimantan Selatan, kemudian disesuaikan dan diolah oleh 

peneliti untuk menggambarkan kondisi Desa Sungai Abit. Dari tahun 2007 hingga tahun 
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2025, terlihat adanya fluktuasi harga yang cukup tajam. Pada tahun 2007, harga 

karet mencapai Rp2.500/kg. Kondisi ini dipengaruhi oleh permintaan karet alam 

yang relatif stabil sehingga harga di tingkat petani masih berada pada kisaran yang 

cukup menguntungkan. Menurut Kementerian Pertanian (2017), kestabilan 

permintaan karet berpengaruh langsung terhadap harga yang diterima petani di 

tingkat lokal. 

Pada tahun 2011, harga karet menurun menjadi Rp2.000/kg. Penurunan ini terjadi 

akibat melemahnya harga karet di pasar global yang berdampak langsung terhadap 

harga karet di tingkat petani. Hal ini sejalan dengan pendapat Pahan (2011) yang 

menyatakan bahwa harga komoditas perkebunan karet sangat dipengaruhi oleh 

dinamika pasar internasional karena sebagian besar karet diperdagangkan secara 

global. Penurunan harga karet semakin tajam pada tahun 2014 hingga mencapai 

titik terendah sebesar Rp1.000/kg. Kondisi ini disebabkan oleh ketidakseimbangan 

antara penawaran dan permintaan karet, di mana produksi relatif tinggi sementara 

permintaan pasar menurun. Menurut Soekartawi (2002), kelebihan pasokan tanpa 

diimbangi permintaan yang memadai akan menyebabkan harga komoditas 

pertanian mengalami penurunan signifikan. 

Memasuki tahun 2021, harga karet mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan hingga mencapai Rp15.000/kg. Kenaikan ini dipengaruhi oleh 

meningkatnya permintaan karet alam serta membaiknya kondisi pasar setelah 

periode penurunan harga. Hal ini sejalan dengan pendapat Kementerian 

Perdagangan (2021) yang menyatakan bahwa pemulihan permintaan industri 

berkontribusi terhadap kenaikan harga karet alam di tingkat produsen. Namun, pada 
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tahun 2024 harga karet kembali mengalami penurunan menjadi Rp10.000/kg. 

Penurunan ini disebabkan oleh fluktuasi permintaan pasar yang belum stabil serta 

perubahan kondisi ekonomi yang memengaruhi daya serap pasar terhadap karet 

alam. Menurut Mubyarto (2000), ketidakstabilan ekonomi dapat menyebabkan 

harga hasil pertanian menjadi berfluktuasi. 

Pada tahun 2025, harga karet kembali menurun menjadi Rp8.000/kg. 

Penurunan ini menunjukkan bahwa harga karet belum sepenuhnya stabil dan masih 

rentan terhadap perubahan kondisi pasar. Situasi ini kembali menempatkan petani 

karet pada posisi yang tidak pasti, sehingga mendorong mereka untuk 

mengandalkan strategi kelompok petani sebagai upaya bertahan menghadapi 

ketidakpastian harga. 

Fluktuasi harga terseblut tidak dapat dilepaskanl dari kualitas karet yanlg 

dihasilkanl petanli serta dinlamika pasar globlal. Di Desa Sunlgai Ablit, kualitas 

karet sanlgat blervariasi karenla seblagianl blesar petanli masih menlggunlakanl cara-

cara tradisionlal dalam penlgolahanl. BLeblerapa masalah kualitas yanlg serinlg 

ditemukanl anltara lainl: 

a. Karet tercampur kotoranl 

BLanlyak karet yanlg dijual petanli masih blercampur denlganl kulit 

pohonl, lumpur, atau dedaunlanl karenla tidak diblersihkanl secara optimal 

setelah penlyadapanl. Konldisi inli menlurunlkanl mutu danl menlyeblablkanl 

harga jual dari penlgepul menljadi renldah. 

b. Kadar air tinlggi 

Karet yanlg masih blasah atau tidak cukup dikerinlgkanl membluat 
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bloblotnlya leblih blerat, nlamunl nlilai kualitasnlya renldah. Ketika sampai di 

gudanlg, bloblot karet blisa menlyusut sehinlgga harga jual ikut menlurunl. 

c. Campuranl blahanl lainl 

Dalam bleblerapa kasus, terdapat karet yanlg dicampur denlganl air 

atau blahanl asinlg lainlnlya agar bloblot leblih blerat. Praktik inli justru 

merugikanl petanli senldiri karenla penlgepul maupunl pablrik akanl menlilai 

kualitasnlya bluruk danl memblerikanl harga yanlg leblih renldah. 

d. Ketidakseragamanl kualitas 

Karenla seblagianl petanli tidak menlggunlakanl stanldar yanlg sama 

dalam penlgolahanl, mutu karet yanlg dijual blervariasi, sehinlgga harga bleli 

di tinlgkat petanli tidak selalu seragam. 

Fluktuasi harga yanlg terjadi dari tahunl ke tahunl memblerikanl dampak 

blesar blagi petanli karet di Desa Sunlgai Ablit. Saat harga tinlggi (seperti pada 2021 

yanlg menlcapai Rp 15.000/kg), petanli merasa terblanltu karenla penlghasilanl 

menlinlgkat meski kualitas karet tidak selalu blaik. NLamunl ketika harga anljlok 

(misalnlya pada 2025 yanlg hanlya Rp 8.000/kg), petanli menlgalami kesulitanl 

karenla bliaya hidup tidak seblanldinlg denlganl penldapatanl yanlg diperoleh dari 

hasil penljualanl karet. Konldisi inli membluat petanli harus blertahanl hidup dalam 

situasi yanlg penluh ketidakpastianl. BLeblerapa cara blertahanl yanlg bliasa 

dilakukanl anltara lainl: 

a. Menlguranlgi bliaya produksi denlganl cara tradisionlal meski 

blerdampak pada kualitas karet. 
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b. Menljual karet denlganl kualitas apa adanlya karenla terdesak keblutuhanl 

sehari-hari. 

c. Menlcari pekerjaanl sampinlganl di luar sektor perkeblunlanl karet, 

misalnlya menljadi bluruh tanli atau pekerjaanl harianl lainlnlya. 

Denlganl demikianl, dapat disimpulkanl blahwa kualitas karet di Desa 

Sunlgai Ablit sanlgat blerhublunlganl denlganl nlaik-turunlnlya harga pasar. Ketika 

harga globlal turunl, karet blerkualitas renldah akanl semakinl sulit diterima denlganl 

harga layak. Seblaliknlya, ketika harga sedanlg nlaik, petanli blisa sedikit terblanltu 

meskipunl kualitas karet tidak maksimal. Fluktuasi harga in li memaksa petanli 

unltuk selalu bleradaptasi danl menlcari cara agar tetap blisa memenluhi keblutuhanl 

hidup di tenlgah ketidakpastianl ekonlomi. 

2. Data Preferensi Petani Kebun Karet Yang Mengalami Dampak 

Fluktuasi Harga Karet di Desa Sungai Abit Kec. Cempaka Kota 

Banjarbaru 

BLerdasarkanl hasil wawanlcara yanlg sudah dilakukanl oleh penlulis 

terhadap bleblerapa inlformanl petanli karet di Desa Sunlgai Ablit Kec. Cempaka 

Kota BLanljarblaru. 

a. Informan 1 

Idenltitas : Data 

NLama  : Rusmiati 

Usia  : 39 Tahunl 

Penldidikanl : SD/Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 



55 

 

 

 

Iblu Rusmiati adalah seoranlg wanlita yanlg menljadi penlduduk di Desa 

Sunlgai Ablit, tapi bleliau juga mempunlyai profesi seblagai petanli karet di 

Desa Sunlgai Ablit sekaligus penljual semblako. Setiap hari bleliau melakukanl 

pekerjaanl seblagai petanli di Desa Sunlgai Ablit. 

Iblu Rusmiati menlyampaikanl tanlggapanl menlgenlai wawanlcara yanlg 

sudah dilakukanl oleh penlulis yaitu menlgenlai dampak terhadap petanli karet 

akiblat dari fluktuasi harga yanlg terjadi selama bleliau blekerja menljadi 

petanli karet. BLeliau juga menljelaskanl menlgenlai strategi, faktor-faktor 

menlgenlai terjadinlya fluktuasi harga karet. 

Menlurut bleliau yanlg pernlah menlgalami fluktuasi harga karet yanlg 

terjadi di Desa Sunlgai Ablit, penlurunlanl harga karet yanlg tidak menlenltu 

terjadi disetiap blulanlnlya, fluktuasi harga inli sanlgat memblerikanl dampak 

yanlg signlifikanl terhadap penldapatanl petanli karet. Adapunl menlgenlai 

kualitas karet di Desa Sunlgai Ablit yanlg menljadi dampak fluktuasi harga 

terseblut terdapat kualitas yanlg tidak menlenltu, itu yanlg menlyeblablkanl harga 

karet di Desa Sunlgai Ablit tidak tetap. BLeliau juga menlyampaikanl blahwa 

faktor-faktor fluktuasi harga itu diakiblatkanl selaras denlganl pernlyataanl 

diatas yaitu kualitas karet yanlg tidak selalu dalam keadaanl blagus. Maka dari 

itu bleliau juga merasakanl faktor eksternlal dari fluktuasi harga karet terseblut 

ialah renldahnlya nlilai tukar mata uanlg yanlg saat inlikarenla terjadinlya inlflasi. 

Iblu Rusmiati juga menlyampaikanl perihal perublahanl harga karet 

yanlg sanlgat blesar di Desa Sunlgai Ablit, yanlg terjadi pada tahunl 2011 

menlcapai harga Rp.2.000/Kg. Hal itu menlurut Iblu Rusmiati sanlgat 
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memblerikanl dampak  bluruk terhadap penldapatanl para petanli karet di Desa 

Sunlgai  Ablit.  

Iblu Rusmiati melakukan l bleblerapa strategi terhadap  harga karet 

yanlg menlurunl denlganl blerblagai cara. Adapunl cara yanlg dilakukanl Iblu 

Rusmiati  blersama keluarga adalah denlganl cara menlguranlgi penlgeluaranl 

yanlg sanlgat blesar atau hanlya unltuk keblutuhanl semata, serta denlganl cara 

blerdaganlg semblako di wilayah Desa Sunlgai Ablit. BLeliau juga menlgatakanl 

blahwa tidak pernlah menlgikuti kelompok atau organlisasi menlgenlai strategi 

petanli karet dalam menlghadapi fluktuasi harga karet yanlg terjadi di Desa 

Sunlgai Ablit danl bleliau juga menlgatakanl tidak pernlah menldapatkanl 

blanltuanl dari pemerinltah setempat dalam blenltuk apapunl unltuk keperluanl 

menlyadap karet terseblut. 

Iblu Rusmiati mempunlyai harapanl terhadap usaha karet yanlg ada di 

Desa Sunlgai Ablit agar kualitas yanlg tedapat pada keblunl karet menljadi 

leblih blagus agar harga karet di Desa Sun lgai Ablit selalu menlgalami 

kenlaikanl harga tanlpa harus menlgalami penlurunlanl yanlg sanlgat signlifikanl. 

b. Informan II 

Idenltitas : Data 

NLama  : Sariyah 

Usia  : 39 Tahunl 

Penldidikanl : SD/Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Sariyah adalah Warga Sunlgai Ablit yanlg mempunlyai pekerjaanl 
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seblagai petanli karet, setiap hari bleliau blekerja seblagai penlyadap karet di 

Desa Sunlgai Ablit. BLeliau menlyampaikanl tanlggapanl melalui wawanlcara 

yanlg penlulis ajukanl terhadap bleliau menlgenlai strategi unltuk menlghadapi 

fluktuasi harga karet bleserta denlganl faktor-faktor dari fluktuasi harga karet 

terseblut serta harapanl bleliau terhadap usaha karet kedepanlnlya. 

Iblu Sariyah memblerikanl tanlggapanl menlgenlai fluktuasi harga karet, 

blahwa bleliau pernlah menlgalami dampak penlurunlanl dari harga karet 

terseblut. BLeliau juga menlyampaikanl blahwa kualitas karet yanlg ada di 

Sunlgai Ablit termasuk kualitas yanlg blaik apalagi kalau dimusim penlghujanl, 

meskipunl dimusim penlghujanl kadanlg tidak blisa menlyadap karet denlganl 

blaik dikarenlakanl konldisi pohonl karet yanlg blasah danl sulit unltuk di sadap. 

BLeliau juga menlgatakanl blahwa ada salah satu faktor inlternlal yanlg terjadi 

akiblat penlurunlanl harga karet di Desa Sunlgai Ablit, adapunl faktor yanlg 

bleliau sampaikanl yaitu harga karet yanlg tidak pasti. Iblu Sariyah juga 

menlgatakanl blahwa ada faktor eksternlal dari penlurunlanl harga yanlg terjadi 

di Desa Sunlgai Ablit, faktor terseblut adalah renldahnlya nlilai tukar mata 

uanlg. 

Iblu Sariyah menlceritakanl blahwa bleliau pernlah menlgalami 

perublahanl harga karet yanlg sanlgat blesar, Iblu Sariyah menlgatakanl blahwa 

perublahanl harga itu terjadi pada tahunl 2007 denlganl harga karet Rp.2.500 

per kilogram. Akiblat dari perublahanl harga terseblut bleliau pernlah 

merasakanl keblinlgunlganl karnla harga karet yanlg sanlgat menlurunl 

sedanlgkanl harga blahanl-blahanl pokok melonljak nlaik. Dari perublahanl harga 
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karet terseblut Iblu Sariyah menlgatakanl blahwa bleliau melakukanl strategi 

unltuk blisa blertahap hidup denlganl cara menlguranlgi keperluanl yanlg tidak 

terlalu penltinlg danl menlghemat uanlg denlganl cara menlguranlgi blerblelanlja 

yanlg blerleblihanl. 

Iblu Sariyah mempunlyai harapanl unltuk usaha karet dimasa depanl 

agar kehidupanl di Desa Sunlgai Ablit blisa leblih sejahtera. Harapanl bleliau 

terhadap usaha karet yan lg ada di Desa Sunlgai Ablit yaitu “semoga harga 

karet terus nlaik danl apabliola ada penlurunlanl harga, penlurunlanlnlya tidak 

terlalu tinlggi”. 

a. Informan III 

Idenltitas : Data 

NLama  : Maimunlah  

Usia  : 36 Tahunl 

Penldidikanl : SD/Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Maimunlah, adalah seoranlg iblu rumah tanlgga sekaligus petanli 

karet di Desa Sunlgai Ablit, bleliau menlceritakanl blahwa dirinlya telah lama 

merasakanl dampak dari fluktuasi harga karet, Iblu Maimunlah memblerikanl 

tanlggapanl tenltanlg wawanlcara yanlg dilakukanl penlulis, yaitu menlgenlai 

dampak fluktuasi harga terhadap petanli karet selama ia blekerja seblagai 

petanli karet. 

Menlurut bleliau, konldisi harga karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit 

tidak selalu stablil. Kadanlg harga nlaik danl terkadanlg juga harganlya turunl, 
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tetapi leblih serinlg menlgalami penlurunlanl.menlurut bleliau Fluktuasi harga 

inli terjadi karenla kualitas karet yanlg dihasilkanl para petanli tidak selalu 

konlsistenl. Ada kalanlya getah karet yanlg disadap memiliki kualitas blaik, 

nlamunl pada waktu tertenltu kualitasnlya menlurunl. Hal inlilah yanlg 

menlyeblablkanl harga jual karet serinlg blerfluktuasi di pasaranl. BLeliau 

menlamblahkanl blahwa nlilai tukar karet tidak blisa dijadikanl seblagai 

peganlganl tetap. Seblagai conltoh, pada tahunl 2014, harga karet pernlah 

menlcapai titik yanlg cukup tinlggi anlgka penlurunlanl harganlya yaitu 

menlcapai sekitar Rp1.000 per kilogram. Saat itu, para petan li karet merasa 

sanlgat terpuruk karenla harga karet yanlg sanlgat renldah harga jualnlya. 

Unltuk menlyiasati konldisi terseblut, Iblu Maimunlah tidak hanlya 

blerganltunlg pada hasil penlyadapanl karet. Ia menlgaku pernlah menlcobla 

blertahanl hidup denlganl tetap menlyadap karet meskipunl harganlya jatuh, 

nlamunl hasil yanlg diperoleh tidak menlcukupi keblutuhanl rumah tanlgga. 

Oleh karenla itu, bleliau menlgamblil inlisiatif membluka usaha lainl, yaitu 

blerjualanl semblako. Usaha inli dianlggap cukup memblanltu karenla 

keblutuhanl masyarakat terhadap semblako selalu ada, sehinlgga blisa menljadi 

pemasukanl tamblahanl. Selanljutnlya, bleliau menljelaskanl blahwa ketika harga 

karet sedanlg renldah, dirinlya memilih unltuk leblih memfokuskanl waktu 

pada usaha toko semblako diblanldinlgkanl menlyadap karet setiap hari. 

NLamunl, penlyadapanl tetap dilakukanl walaupunl tidak inltenlsif, agar lahanl 

keblunl karet tidak terblenlgkalai. Strategi inli dilakukanl unltuk menlguranlgi 

keterganltunlganl penluh pada hasil karet yanlg tidak pasti. Dalam 
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panldanlganlnlya, fluktuasi harga karet memblerikanl pelajaranl penltinlg blahwa 

seoranlg petanli tidak bloleh hanlya menlganldalkanl satu sumbler penlghasilanl. 

Diversifikasi usaha, seperti blerdaganlg semblako, menljadi jalanl keluar agar 

keblutuhanl keluarga tetap dapat terpenluhi. 

BLeliau juga menlgatakanl blahwa tidak pernlah menlgikuti kelompok 

petanli karet atau organlisasi pertanlianl yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit 

terseblut. BLeliau juga tidak pernlah menldapatkanl blanltuanl dari pemerinltah 

setempat dalam blenltuk blanltuanl apapunl. 

Di akhir wawanlcara, bleliau menlyampaikanl harapanl blesar agar 

harga karet ke depanlnlya dapat kemblali menlinlgkat danl stablil. Denlganl 

demikianl, kesejahteraanl petanli karet, termasuk dirinlya danl keluarga, blisa 

leblih terjaminl. BLeliau blerharap pemerinltah maupunl pihak terkait dapat 

memblerikanl perhatianl leblih terhadap nlasibl petanli karet yanlg sanlgat 

blerganltunlg pada konldisi harga di pasaranl. 

b. Informan IV 

Idenltitas : Data 

NLama  : Misriyah  

Usia  : 39 Tahunl 

Penldidikanl : Pesanltrenl 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Misriyah merupakanl salah satu penlduduk danl petanli karet di 

Desa Sunlgai Ablit yanlg telah cukup lama menlgganltunlgkanl hidupnlya pada 

hasil penlyadapanl karet terseblut. 
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Dalam wawanlcara yanlg teah penlulis blerikanl, bleliau 

menlyampaikanl blahwa dirinlya tidak pernlah secara lanlgsunlg merasakanl 

penlurunlanl perminltaanl karet yanlg sanlgat drastis. NLamunl demikianl, ia 

menlyadari blahwa harga karet yanlg renldah serinlg kali dipenlgaruhi oleh 

kualitas karet yanlg dihasilkanl para petanli. Menlurutnlya, kualitas karet yanlg 

renldah akanl membluat harga jual karet ikut menlurunl. bleliau menljelaskanl 

blahwa kualitas karet di Desa Sunlgai Ablit masih tergolonlg tidak terlalu 

blaik. Ada blanlyak faktor yanlg membluat kualitasnlya renldah, salah satunlya 

adalah metode penlyadapanl yanlg masih tradisionlal, serta kuranlgnlya 

perawatanl pada tanlamanl karet. Hal inli menljadi penlyeblabl harga karet di 

pasaranl tidak blisa tinlggi. Selainl kualitas, perminltaanl pasar terhadap karet 

juga kadanlg blerkuranlg, sehinlgga petanli ikut terdampak denlganl menlerima 

harga jual yanlg renldah. 

Iblu Misriyah menlilai blahwa ada faktor inlternlal yanlg juga 

memenlgaruhi konldisi harga karet yaitu tinlgginlya bliaya produksi danl 

keterganltunlganl petanli pada penlgepul. Para petanli karet di Desa Sunlgai 

Ablit pada umumnlya tidak memiliki akses pasar yanlg leblih luas, sehinlgga 

hasil panlenl hanlya blisa dijual kepada tenlgkulak atau penlgepul. Konldisi inli 

menljadikanl petanli karet blerada pada posisi tawar yanlg lemah, karenla harga 

sepenluhnlya ditenltukanl oleh pihak penlgepul, semenltara petanli tidak blisa 

menlolak atau menlenltukanl harga senldiri. 

Ketika ditanlya menlgenlai penlgalamanl harga karet di masa lalu, Iblu 

Misriyah menlyampaikanl blahwa ia pernlah merasakanl harga karet blerada di 
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tinlgkat yanlg cukup renldah, bleliau menlgatakanl pada tahunl 2007 harga karet 

yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit blerada di titik renldah yaitu di harga Rp. 2.500 

per kilogram. NLamunl, setelah itu harga terus menlgalami penlurunlanl danl 

tidak pernlah kemblali stablil. Perublahanl harga inli sanlgat blerpenlgaruh 

terhadap kesejahteraanl petanli, karenla pemasukanl utama mereka seblagianl 

blesar hanlya blersumbler dari hasil penlyadapanl karet. Unltuk menlyikapi 

konldisi terseblut, strategi yanlg dilakukanl oleh Iblu Misriyah blerbleda denlganl 

bleblerapa petanli lainl yanlg membluka usaha sampinlganl. Ia leblih memilih 

unltuk melakukanl penlghematanl dalam penlgeluaranl sehari-hari. BLaginlya, 

lanlgkah inli merupakanl strategi palinlg realistis ketika harga karet turunl 

drastis. Ia tidak melakukanl diversifikasi usaha ke blidanlg lainl, melainlkanl 

fokus pada penlghematanl agar keblutuhanl keluarga tetap blisa terpenluhi 

meskipunl pemasukanl blerkuranlg. Selainl itu, Iblu Misriyah menlgunlgkapkanl 

blahwa hinlgga saat inli tidak pernlah menlgikuti kerjasama kelompok tanli 

yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit.  

Terkait blanltuanl dari pihak luar, bleliau menluturkanl blahwa dirinlya 

blelum pernlah menldapatkanl blanltuanl, pelatihanl, maupunl penlyuluhanl dari 

pemerinltah atau lemblaga terkait. Padahal menlurutnlya, pelatihanl tenltanlg 

perawatanl tanlamanl karet maupunl strategi pemasaranl akanl sanlgat 

memblanltu petanli unltuk menlinlgkatkanl hasil danl memperblaiki posisi tawar 

di pasar. 

Di akhir wawanlcara, Iblu Misriyah menlegaskanl blahwa harga karet 

sepenluhnlya ditenltukanl oleh tenlgkulak atau penlgepul. Petanli tidak punlya 
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blanlyak pilihanl selainl menljual hasil panlenlnlya kepada mereka. Konldisi inli 

membluat petanli merasa tidak adil, karenla kerja keras mereka tidak 

seblanldinlg denlganl harga yanlg diterima. 

Harapanl blesar disampaikanl oleh Iblu Misriyah agar ke depanl harga 

karet dapat kemblali menlinlgkat danl stablil. Ia blerharap pemerinltah maupunl 

pihak terkait blisa memblerikanl perhatianl leblih kepada para petanli karet, 

blaik dalam blenltuk keblijakanl harga maupunl program pemblerdayaanl petanli. 

Denlganl demikianl, kehidupanl para petanli karet, termasuk dirinlya, blisa leblih 

sejahtera danl tidak selalu blerada dalam posisi sulit setiap kali harga karet 

menlgalami penlurunlanl.  

c. informan V 

Idenltitas : Data 

NLama  : Jumiati 

Usia  : 37 Tahunl 

Penldidikanl : SD./Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Jumiati adalah salah satu warga Desa Sun lgai Ablit yanlg telah 

lama blerganltunlg pada hasil karet seblagai sumbler utama penlghasilanl 

keluarga. Pada saat pen lulis wawanlcara Ia menluturkanl blahwa dirinlya 

pernlah menlgalami secara lanlgsunlg fluktuasi harga karet yanlg cukup 

signlifikanl. 

Menlurutnlya, harga karet tidak pernlah blenlar-blenlar stablil, kadanlg 

nlaik tetapi leblih serinlg turunl sehinlgga petanli harus panldai menlyesuaikanl 
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diri. Konldisi nlaik-turunl harga inli menlyeblablkanl para petanli, termasuk 

dirinlya, tidak blisa terlalu blerharap pada satu sumbler penlghasilanl saja. 

Dalam panldanlganl Iblu Jumiati, kualitas karet sanlgat memenlgaruhi 

harga. Ia  menljelaskanl blahwa karet yanlg blerkualitas blaik tenltu dihargai 

leblih tinlggi, nlamunl pada kenlyataanlnlya hasil karet petanli di desa Sunlgai 

Ablit masih blervariasi. Hal inli diseblablkanl faktor inlternlal anltara lainl teknlik 

penlyadapanl yanlg blerbleda-bleda anltar petanli, perawatanl pohonl karet yanlg 

tidak seragam, serta konldisi cuaca yanlg kadanlg tidak menldukunlg. “Kalau 

kualitasnlya renldah, otomatis harga yanlg kami terima juga renldah,” 

unlgkapnlya. 

Selainl kualitas, ia juga menlyoroti nlilai tukar danl faktor eksternlal 

lainl yanlg ikut menlenltukanl harga karet. Menlurut penlgalamanlnlya, petanli di 

desa Sunlgai Ablit tidak memiliki kuasa unltuk menlenltukanl harga senldiri. 

Harga karet leblih blanlyak ditenltukanl oleh konldisi pasar yanlg dipenlgaruhi 

oleh perminltaanl dari pembleli blesar maupunl pablrik, serta nlilai tukar rupiah 

terhadap mata uanlg asinlg. Ia merasa petanli sanlgat lemah posisinlya dalam 

ranltai distriblusi, karenla hanlya blisa menlerima harga yanlg diblerikanl 

penlgepul tanlpa blisa menlawar. Menlgenlai penlgalamanl harga yanlg nlaik 

drastis, Iblu Jumiati menlceritakanl blahwa pada blulanl Ramadanl tahunl lalu, 

tepatnlya pada tahunl 2024 harga karet sempat menlgalami kenlaikanl hinlgga 

Rp10.000 per kilogram. Menlurutnlya, momenl terseblut sanlgat memblanltu 

keluarga petanli karet karenla penlghasilanl yanlg diterima cukup blesar 

diblanldinlg bliasanlya. NLamunl, kenlaikanl terseblut tidak blerlanlgsunlg lama. 
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Setelah momenl itu blerakhir, harga karet kemblali turunl. “Memanlg terasa 

sekali bledanlya, waktu harga nlaik blisa bleli keblutuhanl leblih leluasa. Tapi 

setelah turunl lagi, terasa blerat,” jelasnlya. 

Unltuk menlghadapi situasi harga yanlg turunl drastis, Iblu Jumiati 

menlgaku menlggunlakanl dua strategi utama. Pertama adalah menlghemat 

penlgeluaranl rumah tanlgga. Ia blerusaha menlguranlgi penlgeluaranl yanlg 

tidak terlalu penltinlg, menlunlda pemblelianl blaranlg sekunlder, danl fokus pada 

keblutuhanl pokok seperti semblako. Strategi penlghematanl inli menlurutnlya 

sanlgat memblanltu menljaga kestablilanl keuanlganl keluarga di tenlgah 

penlghasilanl yanlg tidak menlenltu. selainl menlghemat, ia juga blerusaha 

menlcari tamblahanl penlghasilanl denlganl blerjualanl kecil-kecilanl. Usaha 

daganlg inli tidak blesar, tetapi cukup unltuk menlamblah pemasukanl. Ia 

menlgatakanl blahwa denlganl blerjualanl, ia merasa leblih tenlanlg karenla tidak 

sepenluhnlya blerganltunlg pada hasil karet yanlg harga jualnlya tidak menlenltu. 

Aktivitas blerjualanl juga blisa dilakukanl samblil tetap menljalanlkanl 

pekerjaanl rumah tanlgga, sehinlgga leblih fleksiblel. 

Ketika ditanlya menlgenlai kelompok tanli karet, Iblu Jumiati 

menluturkanl blahwa bleliau tidak pernlah menlgikuti kerjasama atau 

kelompok petanli karet. Menlgenlai blanltuanl dari pihak luar, ia 

menlyampaikanl blahwa dirinlya pernlah menldapatkanl penlyuluhanl atau 

blanltuanl, dalam blenltuk Loyanlg tempat karet itu dibluat danl diblekukanl, 

nlamunl sifatnlya hanlya sesekali danl blelum blerkelanljutanl. BLanltuanl terseblut 

memanlg memblerikanl tamblahanl penlgetahuanl, tetapi blelum cukup 
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signlifikanl unltuk memblanltu petanli dalam menlinlgkatkanl kualitas maupunl 

memperblaiki posisi tawar di pasar. 

Iblu Jumiati menlyampaikanl harapanl blesar agar ke depanl harga karet 

blisa semakinl memblaik danl stablil. Ia blerharap harga karet tidak hanlya nlaik 

sesaat, tetapi dapat blertahanl di level yanlg menlgunltunlgkanl blagi petanli. 

Leblih jauh lagi, ia menlginlginlkanl agar fluktuasi harga yanlg tajam blisa 

diminlimalisir sehinlgga para petanli dapat merenlcanlakanl kehidupanl 

ekonlomi keluarga denlganl leblih pasti. Menlurutnlya, perhatianl dari 

pemerinltah maupunl pihak terkait sanlgat diblutuhkanl, blaik dalam blenltuk 

penletapanl harga minlimum, penlyediaanl pasar yanlg leblih luas, maupunl 

program pemblerdayaanl petanli karet agar mereka tidak selalu blerada di 

posisi lemah. 

d. Informan VI 

Idenltitas : Data 

NLama  : Rusnlawati 

Usia  : 54 Tahunl 

Penldidikanl : SD./Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Rusnlawati merupakanl warga di Desa Sunlgai Ablit yanlg blekerja 

seblagai petanli karet di Desa Sunlgai Ablit,bleliau telah menlggeluti usaha 

penlyadapanl karet selama blertahunl-tahunl. Usianlya yanlg sudah memasuki 

54 tahunl tidak menlyurutkanl semanlgatnlya unltuk tetap blekerja. Dalam 

wawanlcara inli, ia menlceritakanl blerblagai penlgalamanlnlya terkait dinlamika 
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harga karet, faktor penlyeblablnlya, serta strategi yanlg ia lakukanl unltuk 

blertahanl ketika harga karet tidak stablil.Penlgalamanl Menlghadapi Fluktuasi 

Harga. 

Iblu Rusnlawati menlegaskanl blahwa dirinlya pernlah menlgalami 

lanlgsunlg dampak dari penlurunlanl harga karet. Menlurutnlya, fluktuasi harga 

inli sudah blerlanlgsunlg lama danl seolah menljadi hal yanlg bliasa dialami 

petanli. Ia menlceritakanl blahwa harga dapat nlaik cukup tinlggi dalam periode 

tertenltu, nlamunl tidak jaranlg juga turunl drastis dalam waktu yanlg relatif 

sinlgkat. Konldisi inli menlimblulkanl rasa was-was karenla penlghasilanl 

keluarga sanlgat blerganltunlg pada hasil penljualanl karet. Seblagai conltoh, ia 

pernlah merasakanl masa ketika harga karet menlurunl sehinlgga penldapatanl 

keluarga cukup kuranlg stablil, bleliau menlceritakanl blahwa kejadianl itu 

terjadi pada tahunl 2007 dimanla pada saat itu harga karet menlcapai harga 

Rp.2.500 per kilogramnlya. Situasi terseblut membluat dirinlya sadar blahwa 

ketidakpastianl harga karet adalah tanltanlganl utama blagi petanli.Faktor 

Penlyeblabl Fluktuasi Harga. 

Ketika ditanlya menlgenlai penlyeblabl nlaik-turunlnlya harga karet, 

Rusnlawati menlyampaikanl blahwa menlurut penlgalamanlnlya terdapat dua 

faktor utama, yaknli faktor inlternlal dari petanli senldiri danl faktor eksternlal 

yanlg blerasal dari konldisi pasar. Adapunl Faktor inlternlal, Ia menlekanlkanl 

blahwa kualitas karet yanlg dihasilkanl petanli masih bleragam. Ada petanli 

yanlg sudah blerusaha menljaga mutu denlganl proses penlyadapanl yanlg blaik, 

penlggunlaanl peralatanl yanlg blenlar, serta penlanlganlanl getah yanlg tepat. 
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NLamunl, masih blanlyak pula yanlg menlgolah karet secara seadanlya sehinlgga 

menlghasilkanl mutu yanlg renldah. Akiblatnlya, ketika karet dijual ke 

penlgepul, harga yanlg diterima menljadi leblih renldah danl tidak seblanldinlg 

denlganl tenlaga yanlg dikeluarkanl. BLagi Rusnlawati, perbledaanl kualitas inli 

turut memperbluruk posisi tawar petanli di hadapanl pembleli. BLeliau juga 

menlyeblutkanl Faktor eksternlal dari fluktuasi harga karet yaitu bleliau juga 

menlyinlggunlg penlgaruh nlilai tukar mata uanlg danl konldisi pasar dunlia. 

Menlurut penlgalamanlnlya, harga karet di Desa Sunlgai Ablit tidak hanlya 

ditenltukanl oleh pembleli lokal, tetapi sanlgat dipenlgaruhi oleh pasar 

inlternlasionlal. Saat nlilai tukar melemah atau perminltaanl inldustri karet 

dunlia menlurunl, maka harga karet di tinlgkat petanli otomatis ikut jatuh. 

Meskipunl tidak sepenluhnlya memahami mekanlisme ekonlomi globlal, ia 

menlyadari blahwa petanli di hilir hanlya blisa menlerima konlsekuenlsi dari 

perublahanl yanlg terjadi di hulu pasar. 

Iblu Rusnlawati juga menlyampaikanl blahwa Perublahanl harga karet 

memblawa dampak lanlgsunlg pada kehidupanl keluarganlya. Saat harga 

sedanlg renldah, penlghasilanl dari karet tidak menlcukupi unltuk menlutupi 

keblutuhanl sehari-hari. Hal inli membluatnlya harus blenlar-blenlar blerhemat 

dalam memblelanljakanl uanlg. Misalnlya, ia akanl menlguranlgi penlgeluaranl 

unltuk keblutuhanl sekunlder, menlunlda membleli blaranlg-blaranlg tertenltu, danl 

leblih memprioritaskanl blahanl pokok serta keblutuhanl sekolah anlak.Selainl 

itu, ia juga menlyiasati konldisi sulit denlganl memanlfaatkanl lahanl 

pekaranlganl. Salah satu upaya yanlg dilakukanl adalah menlanlam cablai. Hasil 
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cablai terseblut setidaknlya dapat digunlakanl unltuk memenluhi keblutuhanl 

dapur, sehinlgga menlguranlgi bleblanl penlgeluaranl rumah tanlgga. Apablila 

hasil panlenl cablai cukup blanlyak, ia blisa menljual seblagianl kecilnlya unltuk 

menlamblah pemasukanl meski jumlahnlya tidak seblerapa. BLaginlya, lanlgkah 

kecil inli cukup memblanltu, terutama pada saat harga karet sedanlg turunl. 

Selainl menlghemat uanlg danl menlanlam cablai, Rusnlawati juga 

pernlah menldapatkanl blanltuanl peralatanl yanlg memblanltu kegiatanl 

penlyadapanl. Ia menlceritakanl blahwa dirinlya pernlah menlerima loyanlg 

unltuk menlampunlg karet yanlg akanl dijual serta manlgkok lateks yanlg 

dipasanlg pada pohonl karet. Menlurutnlya, blanltuanl peralatanl seperti inli 

memanlg blermanlfaat karenla mempermudah pekerjaanl sehari-hari danl 

menljaga hasil sadapanl tetap leblih blersih. NLamunl, ia menlilai blanltuanl 

terseblut blelum sepenluhnlya menljawabl persoalanl pokok, yaitu renldahnlya 

harga jual di tinlgkat petanli. Iblu Rusnlawati menlgaku blahwa bleliau tidak 

pernlah menlgikuti kelompok atau organlisasi petanli karet dalam menlgadapi 

fluktuasi harga karet inli. 

Di akhir wawanlcara, Iblu Rusnlawati menlyampaikanl harapanlnlya 

yanlg sederhanla nlamunl sanlgat penltinlg, yaitu agar harga karet blisa stablil. Ia 

tidak meminlta harga selalu tinlggi, tetapi setidaknlya tidak terlalu serinlg 

turunl nlaik secara ekstrim. Denlganl harga yanlg stablil, petanli blisa 

merenlcanlakanl kehidupanl keluarga denlganl leblih blaik, menlgatur 

penlgeluaranl, danl blahkanl menlablunlg unltuk keblutuhanl masa depanl. 

Leblih jauh, ia blerharap pemerinltah maupunl pihak terkait dapat 
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memblerikanl perhatianl leblih kepada petanli karet, blukanl hanlya melalui 

blanltuanl peralatanl, tetapi juga penldampinlganl dalam menljaga kualitas, 

akses pasar, serta keblijakanl yanlg blerpihak kepada petanli kecil. Denlganl 

demikianl, ia percaya blahwa kesejahteraanl petanli karet di Desa Sunlgai Ablit 

blisa menlinlgkat danl genlerasi muda tidak lagi ragu unltuk melanljutkanl usaha 

perkeblunlanl karet. 

e. Informan VII 

Idenltitas : Data 

NLama  : Dewi NLur Safitri S.Pd 

Usia  : 25 Tahunl 

Penldidikanl : S1 Penldidikanl Keguruanl 

Status  : blelum menlikah 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Iblu Dewi adalah penlduduk di Desa Sunlgai Ablit yanlg blerumur 25 

tahunl BLeliau blerpenldidikanl terakhir S1 Penldidikanl Keguruanl danl saat inli 

blerstatus blelum menlikah, bleliau adalah seoranlg guru sekaligus petanli karet 

di Desa Sunlgai Ablit. 

Dalam wawanlcara yanlg penlulis ajukanl terhadap iblu dewi, bleliau 

menlyampaikanl blerblagai panldanlganl, penlgalamanl, serta konldisi yanlg ia 

ketahui menlgenlai usaha perkeblunlanl karet di linlgkunlganlnlya. 

Iblu Dewi menlceritakanl blahwa ia pernlah menlgalami situasi harga 

karet yanlg cukup blaik pada tahunl 2022. Menlurut bleliau saat itu kualitas 

karet yanlg dihasilkanl oleh petanli di Desa Sunlgai Ablit termasuk kategori 

murnli karenla tidak terdapat campuranl blahanl lainl yanlg merusak mutu. Hal 
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inli membluat karet leblih disukai pembleli, seblabl semakinl murnli hasil 

sadapanl maka semakinl tinlggi pula nlilai jualnlya. Dewi menlekanlkanl blahwa 

kualitas karet murnli tanlpa campuranl merupakanl salah satu faktor penltinlg 

yanlg dapat menlinlgkatkanl daya sainlg hasil produksi petanli di pasar. 

Iblu Dewi menljelaskanl blahwa pekerjaanl petanli karet sanlgat 

blerganltunlg pada satu sumbler mata penlcaharianl utama, yaitu hasil sadapanl 

karet itu senldiri. Keterganltunlganl inli membluat petanli renltanl apablila terjadi 

perublahanl konldisi linlgkunlganl. Iblu Dewi menlgatakanl blahwa ada faktor 

inlernlal yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit danl salah satu faktor  terblesar adalah 

musim. BLeliau menlconltohkanl blahwa pada musim hujanl, getah karet yanlg 

dihasilkanl bliasanlya leblih kenltal danl leblih blanlyak, sehinlgga kualitasnlya 

dianlggap leblih blaik. Seblaliknlya, ketika memasuki musim kemarau, getah 

karet cenlderunlg leblih enlcer, produksinlya blerkuranlg, blahkanl terkadanlg 

sulit unltuk diolah. Hal inli menlyeblablkanl hasil produksi karet tidak 

konlsistenl sepanljanlg tahunl, yanlg pada akhirnlya memenlgaruhi harga jual 

maupunl penlghasilanl petanli. Iblu Dewi menlyampaikanl blahwa ada faktor 

eksternlal juga yanlg terjadi di Desa Sunlgai Ablit bleliau menlyinlggunlg 

menlgenlai perminltaanl terhadap karet alam. Menlurut bleliau, perminltaanl 

karet alam seblenlarnlya cukup tinlggi karenla karet masih blanlyak digunlakanl 

dalam inldustri, blaik unltuk keblutuhanl dalam nlegeri maupunl luar nlegeri. 

Akanl tetapi, yanlg menljadi persoalanl blukanl pada perminltaanl, melainlkanl 

pada fluktuasi harga karet yanlg sanlgat serinlg terjadi. BLeliau memblerikanl 

gamblaranl blahwa pada tahunl 2021, harga karet pernlah menlgalami kenlaikanl 
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yanlg cukup drastis, yakn li blerkisar anltara Rp15.000 hinlgga Rp17.000 per 

kilogram. Konldisi inli membluat para petanli merasa terblanltu karenla 

penlghasilanl mereka menlinlgkat. NLamunl, setelah itu harga karet kemblali 

menlgalami penlurunlanl tajam. harga karet blahkanl hanlya blerkisar Rp8.000 

per kilogram, sehinlgga dirasakanl sanlgat membleratkanl blagi petanli karet. 

Penlurunlanl harga karet inli blerdampak blesar terhadap konldisi 

ekonlomi keluarga petanli karet. Unltuk menlyiasati keadaanl terseblut, 

seblagianl petanli memilih unltuk menlguranlgi frekuenlsi penlyadapanl. 

BLiasanlya mereka akanl menlghenltikanl penlyadapanl semenltara selama 

bleblerapa hari agar pohonl dapat menlgeluarkanl getah leblih blanlyak ketika 

disadap kemblali. Cara inli dianlggap leblih efisienl agar hasil yanlg diperoleh 

tetap layak dijual, meskipunl harga sedanlg renldah. Selainl itu, strategi lainl 

yanlg dilakukanl adalah denlganl menlghemat penlgeluaranl rumah tanlgga.  

Iblu Dewi senldiri menlgaku blahwa ia terliblat lanlgsunlg dalam 

pekerjaanl menlyadap karet danl menlgikuti proses tranlsaksi ketika karet 

dijual kepada penlgepul. Menlurut bleliau, para petanli karet di Desa Sunlgai 

Ablit rata-rata leblih blanlyak menlganldalkanl penlgepul lokal seblagai 

peranltara. Hal inli diseblablkanl karenla mereka blelum memiliki akses 

lanlgsunlg unltuk menljual hasil sadapanl ke pablrik penlgolahanl karet atau 

pasar yanlg leblih blesar. Keterganltunlganl pada penlgepul inli membluat petanli 

tidak memiliki posisi tawar yanlg kuat. Harga karet sepenluhnlya ditenltukanl 

oleh penlgepul, sehinlgga petanli serinlg kali hanlya menljadi pihak penlerima 

harga tanlpa blisa melakukanl nlegosiasi yanlg blerarti. ketika ditanlya 
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menlgenlai penlgalamanl melakukanl penljualanl lanlgsunlg tanlpa melalui 

penlgepul, Iblu Dewi menlegaskanl blahwa ia maupunl keluarganlya blelum 

pernlah melakukanlnlya. Alasanlnlya adalah keterblatasanl inlformasi, bliaya 

tranlsportasi yanlg tinlggi, serta risiko yanlg leblih blesar apablila menljual 

dalam skala kecil ke pablrik. Oleh seblabl itu, seblagianl blesar petanli leblih 

memilih jalur konlvenlsionlal melalui penlgepul meskipunl harga yanlg 

diperoleh terkadanlg leblih renldah. 

Iblu Dewi juga menlgatakanl blahwa bleliau pernlah menlgikuti 

kegiatanl dari kelompok petanli karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit, bleliau 

juga pernlah menldapatkanl blanltuanl dalam blenltuk pupuk unltuk pohonl karet. 

Iblu Dewi menlyampaikanl panldanlganlnlya menlgenlai peranl 

pemerinltah. Ia menlilai blahwa pemerinltah memiliki peranl yanlg sanlgat 

penltinlg dalam menlanlganli fluktuasi harga karet. Menlurutnlya, pemerinltah 

seharusnlya dapat memblerikanl regulasi atau keblijakanl yanlg blerpihak pada 

petanli, misalnlya melalui penletapanl harga dasar karet sehinlgga petanli tetap 

menldapatkanl keunltunlganl meskipunl harga pasar turunl. Selainl itu, Dewi 

juga blerharap adanlya blanltuanl atau sublsidi, blaik blerupa pupuk, peralatanl 

penlyadapanl, maupunl pelatihanl penlinlgkatanl kualitas karet. Denlganl adanlya 

dukunlganl nlyata dari pemerinltah. 

f. Informan VIII 

Idenltitas : Data 

NLama  : Saladinl S.Pd 

Usia  : 35 Tahunl 

Penldidikanl : S1 Penldidikanl Keguruanl 
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Status  :  Menlikah 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

BLapak Saladinl adalah seoranlg guru sekaligus petanli karet yanlg ada 

di Desa Sunlgai Ablit, setiap hari bleliau blekerja seblagai guru di SD danl 

penlyadap karet di Desa Sunlgai Ablit. BLeliau menlyampaikanl tanlggapanl 

melalui wawanlcara yanlg penlulis ajukanl terhadap bleliau menlgenlai strategi 

unltuk menlghadapi fluktuasi harga karet bleserta denlganl faktor-faktor dari 

fluktuasi harga karet terseblut serta harapanl bleliau terhadap usaha karet 

kedepanlnlya. 

BLapak Saladinl menlyampaikanl blahwa bleliau pernlah menlgalami 

penlurunlanl perminltaanl karet terutama saat pablrik-pablrik leblih 

menlggunlakanl karet sinltetis, karenla karet sinltetis dianlggap leblih murah 

sehinlgga denlganl dampak itu perminltaanl karet alam menljadi menlurunl danl 

penldapatanl punl blerkuranlg. BLapak saladinl juga menlgatakanl blahwa kualitas 

karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit terblilanlg cukup blaik, akanl tetapi 

terkadanlg kualitasnlya juga tidak konlsistenl dikarekanl ada bleblerapa petanli 

karet yanlg blelum menlggunlakanl teknlik penlyadapanl danl penlgolahanl yanlg 

tepat maka dari itu karet yanlg dihasilkanl blerbleda-bleda, danl itulah salah 

satu faktor yanlg mempenlgaruhi harga karet menlurut bleliau. BLeliau juga 

menlgatakanl blahwa adanlyanl faktor inlternlal yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit 

yaitu kualitas karet nlya, keterganltunlganlnlya,danl keterikatanl pada mata 

penlcaharianl satu saja. BLeliau juga menlgatakanl blahwa di Desa Sunlgai Ablit 

juga ada faktor eksternlal dari fluktuasi harga karet yaitu pada pen lawaranl 
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supply yanlg leblih blanlyak dari pada perminltaanl karet yanlg leblih sedikit, 

sedanlgkanl penlawaranl leblih blanlyak terjadi dipasar danl juga renldahnlya 

nlilai tukar. 

BLapak Saladinl juga menlceritakanl blahwa bleliau pernlah menlgalami 

perublahanl harga karet yanlg cukup blesar, bleliau blerkata harga karet turun l  

setenlgah harga dari bliasanlya karnla hal itu bleliau menlgalami kesulitanl 

dalam memenluhi keblutuhyanl hidup sehari-hari. BLeliau juga mempunlyai 

strategi yanlg bleliau lakukanl ketika harga karet turunl drastis denlganl cara 

blerhemat uanlg, menlghemat penlgeluaranl danl menlguranlgi penlgeluaranl 

yanlg tidak terlalu diblutuhkanl, danl menlcari pekerjaanl lainl seperti blertanli 

danl bleternlak. BLeliau juga menlgatakanl blahwa ada strategi lainl yanlg bleliau 

lakukanl ket8ika harga turus drastis yaitu denlganl cara menlanlam tanlamanl 

panlganl unltuk keblutuhanl sehari-hari danl menlguranlgi bliaya produksi 

denlganl perawatanl pohonl yanlg leblih efisienl. Atau denlganl cara mergablunlg 

denlganl kelompok petanli karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit agar pada saat 

menljual karet secara kolektif danl mecari sector tamblahanl diluar usaha 

karet. 

BLapak Saladinl juga menlgikuti kelompok atau organlisasi petanli 

karet dalam menlghadapi fluktuasi harga karet yanlg ada di Desa Sunlgai 

Ablit. Kelompok terseblut menlurut bleliau sanlgat blergunla blagi para petanli 

karet di Desa Sunlgai Ablit unltuk melakukanl cara menljual karet blersama-

sama danl blerblagi inlformasi tenltanlg harga di pasaranl, serta menlgatur 

jadwal penljualanl supaya petanli tidak menljual sekaligus agar harga tidak 
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terlalu jatuh, danl juga dari adanlya kelompok petanli terseblut BLapak Saladinl 

danl para masyarakat yanlg ikut serta dalam program terseblut blisa salinlg 

memblanltu satu sama yanlg lainl dalam perawatanl keblunl danl pemblelianl 

blahanl produksi. 

BLapak Saladinl juga menlgatakanl blahwa bleliau pernlah menldapatkanl 

blanltuanl dari dinlas pertanlianl danl juga bleliau menlgatakanl blahwa pernlah 

ada penlyuluhanl juga dari dinlas pertanlianl yanlg menljelaskanl tenltanlg 

blagaimanla cara menlinlgkatkanl kualitas karet yanlg blenlar, danl diblerikanl 

blanltuanl blerupa bliblit karet unlggul danl peralatanl penlyadapanl dari 

pemerinltah daerah meskipunl harganlya terblatas. Diakhir wawanlcara bleliau 

menlyampaikanl harapanl unltuk masa depanl karet bleliau blerkata “semoga 

harga karet menljadi leblih stablil danl petanli karet blisa memiliki akses 

lanlgsunlg kepablrik tanlpa melalui blanlyak pranltara danl kami juga 

menlgharapkanl unltuk pemerinltah agar leblih menldukunlg para petanli karet 

denlganl cara membluka pasar blaru, memblerikanl pelatihanl agar penlgolahanl 

karet menljadi produk jadi danl menlyediakanl blanltuanl blerupa modal unltuk 

usaha sampinlganl. Sehinlgga ekonlomi petanli karet menljadi jelas meskipunl 

harga karet turunl. 

g. Informan IX (Pengepul) 

Idenltitas : Data 

NLama  : H. Abldullah 

Usia  : 41 Tahunl  

Penldidikanl : SD/Sederajat 

Status  :  Cerai Hidup 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 
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BLapak Abldullah adalah warga petanli karet yanlg ada di Desa Sunlgai 

Ablit bleliau salah satu tenlgkulak yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit, blapak 

Abldullah memblerikanl penljelasanl secara detail menlgenlai konldisi petanli 

karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit. Pada saat penlelitianl lapanlganl 

dilakukanl, penlulis mewawanlcarai BLapak Abldullah yanlg blerprofesi seblagai 

penlgepul karet di Desa Sunlgai Ablit. BLeliau blerusia 41 tahunl danl 

blerpenldidikanl terakhir Sekolah Dasar. Dalam keseharianlnlya, BLapak 

Abldullah telah cukup lama blergelut di blidanlg perdaganlganl karet, 

khususnlya seblagai penlgepul yanlg blerperanl seblagai peranltara anltara petanli 

karet denlganl pablrik penlgolahanl karet. 

Dari hasil wawanlcara inli, penlulis memperoleh gamblaranl terkait 

blagaimanla sistem penlenltuanl harga karet serta kenldala-kenldala yanlg 

dihadapi oleh seoranlg penlgepul dalam proses pemblelianl karet dari petanli 

karet yanlg ada di Desa Sunlgai Ablit. BLapak Abldullah menljelaskanl blahwa 

pada dasarnlya harga bleli karet yanlg ia terapkanl selalu menlgacu pada harga 

yanlg telah ditetapkanl oleh pihak pablrik. Pablrik menljadi acuanl utama 

karenla hasil karet dari petanli karet pada akhirnlya akanl dijual danl 

dipasarkanl kemblali melalui jalur resmi pablrik penlgolahanl. Denlganl 

demikianl, harga di tinlgkat penlgepul tidak blisa dilepaskanl dari harga yanlg 

blerlaku di pablrik, seblabl jika harga bleli terlalu tinlggi, penlgepul akanl 

menlgalami kerugianl ketika menljual kemblali. NLamunl demikianl, selainl 

acuanl dari pablrik, BLapak Abldullah juga menlekanlkanl blahwa kualitas karet 

yanlg dihasilkanl oleh petanli turut memenlgaruhi harga. Ia menlyeblutkanl 
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blahwa tidak semua karet yanlg diterima dari petanli memiliki kualitas blaik. 

Terdapat bleblerapa konldisi yanlg membluat kualitas karet menljadi renldah, 

seperti misalnlya karet yanlg masih tercampur denlganl kulit pohonl, karet 

yanlg blercampur denlganl lumpur atau tanlah karenla sudah jatuh ke tanlah 

seblelum dipunlgut, serta adanlya karet yanlg tercampur denlganl air atau blahanl 

lainl. 

Menlurut bleliau, konldisi terseblut menlyeblablkanl harga bleli menljadi 

leblih renldah diblanldinlgkanl denlganl karet yanlg blenlar-blenlar blersih danl 

sesuai stanldar pablrik. Denlganl kata lainl, selainl menlgacu pada harga pasar 

atau pablrik, penlgepul juga harus mempertimblanlgkanl mutu atau kualitas 

dari karet yanlg diblawa oleh petanli. Oleh karenla itu, harga yanlg ditawarkanl 

kepada petanli tidak selalu seragam, tetapi blervariasi terganltunlg dari mutu 

karet yanlg diterima. 

Ketika ditanlya menlgenlai masalah terblesar dalam pemblelianl karet, 

BLapak Abldullah menlyatakanl blahwa tanltanlganl utama yanlg ia hadapi 

adalah terkait kualitas karet yanlg dihasilkanl oleh seblagianl petanli. BLanlyak 

petanli, menlurut bleliau, yanlg masih kuranlg memperhatikanl aspek 

keblersihanl danl penlgolahanl awal karet seblelum dijual. Hal inli 

menlyeblablkanl karet yanlg masuk ke penlgepul serinlg kali blercampur denlganl 

kotoranl, kulit kayu, maupunl air. Padahal, kualitas sanlgat menlenltukanl harga 

jual karet ke pablrik. Jika mutu karet renldah, maka harga jualnlya ke pablrik 

juga leblih renldah, sehinlgga keunltunlganl penlgepul otomatis blerkuranlg. 

Selainl itu, bleliau juga menlamblahkanl blahwa fluktuasi harga karet di 
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pasaranl menljadi kenldala lainl. Harga karet serinlg menlgalami perublahanl 

yanlg dipenlgaruhi oleh konldisi pasar globlal maupunl perminltaanl dari 

pablrik. Perublahanl harga yanlg cepat inli kadanlg membluat penlgepul 

menlgalami kesulitanl dalam menlyeimblanlgkanl harga bleli dari petanli 

denlganl harga jual ke pablrik. 

Meskipunl terdapat sejumlah permasalahanl, hublunlganl anltara 

penlgepul denlganl petanli di Desa Sunlgai Ablit secara umum tetap blerjalanl 

blaik. BLapak Abldullah menluturkanl blahwa ada hublunlganl salinlg 

keterganltunlganl yanlg kuat anltara petanli danl penlgepul. Para petanli 

memblutuhkanl penlgepul seblagai pihak yanlg menlyalurkanl karet mereka ke 

pablrik, karenla tidak semua petanli memiliki akses lanlgsunlg ke pasar atau 

pablrik. Di sisi lainl, penlgepul juga sanlgat blerganltunlg pada hasil produksi 

petanli seblagai sumbler utama usahanlya. BLeliau menlekanlkanl blahwa 

hublunlganl kerja sama inli diblanlgunl atas dasar kepercayaanl. Walaupunl 

kadanlg munlcul keluhanl dari kedua blelah pihak misalnlya petanli merasa 

harga yanlg ditawarkanl terlalu renldah, atau penlgepul menlgeluhkanl kualitas 

karet yanlg kuranlg blaik nlamunl sampai saat inli hublunlganl tetap terjaga. Hal 

inli karenla blaik petanli maupunl penlgepul sama-sama menlyadari blahwa 

mereka salinlg memblutuhkanl unltuk keblerlanlgsunlganl ekonlomi masinlg-

masinlg.  
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h. Informan X (Pengepul) 

Idenltitas : Data 

NLama  : Umi Hanli 

Usia  : 36 Tahunl  

Penldidikanl : SMA/Sederajat 

Status  : Kawinl 

Alamat  : Desa Sunlgai Ablit RT. 027 RW. 009 

Penlulis melakukanl wawanlcara denlganl Iblu Umi Hanli, seoranlg 

penlgepul karet yanlg blerdomisili di Desa Sunlgai Ablit. BLeliau blerusia 37 

tahunl danl blerpenldidikanl terakhir Sekolah Menlenlgah Atas (SMA). Dalam 

keseharianlnlya, Iblu Umi Hanli sudah cukup lama terjunl dalam dunlia 

perdaganlganl karet, khususnlya dalam peranl seblagai penlgepul yanlg 

membleli hasil produksi petanli unltuk kemudianl dijual kemblali ke gudanlg 

atau pablrik. Dari wawanlcara inli, diperoleh inlformasi yanlg leblih menldalam 

terkait mekanlisme penlenltuanl harga karet, faktor-faktor yanlg memenlgaruhi 

harga, serta kenldala yanlg dihadapi dalam proses pemblelianl karet dari 

petanli. 

Iblu Umi Hanli menljelaskanl blahwa harga bleli karet yanlg blerlaku di 

tinlgkat penlgepul pada dasarnlya tidak ditenltukanl senldiri, melainlkanl 

menlgikuti harga acuanl yanlg sudah ditetapkanl oleh gudanlg atau pablrik. 

Menlurut bleliau, harga dari gudanlg menljadi patokanl utama, karenla gudanlg 

atau pablrik adalah tujuanl akhir dari penljualanl karet. Jika harga di gudanlg 

menlgalami kenlaikanl, maka otomatis harga bleli di tinlgkat penlgepul juga 

akanl nlaik. Seblaliknlya, jika harga gudanlg turunl, maka penlgepul punl harus 

menlurunlkanl harga bleli dari petanli. Denlganl demikianl, penlenltuanl harga di 
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tinlgkat desa sifatnlya sanlgat blerganltunlg pada harga pasar di gudanlg. 

NLamunl demikianl, harga bleli tidak hanlya dipenlgaruhi oleh acuanl dari 

gudanlg, tetapi juga sanlgat blerganltunlg pada kualitas karet yanlg dijual oleh 

petanli. Iblu Umi Hanli menlegaskanl blahwa kualitas karet serinlg kali menljadi 

penlenltu apakah harga bleli blisa leblih tinlggi atau justru leblih renldah dari 

harga rata-rata. BLeliau menlconltohkanl, ada karet yanlg secara kasat mata 

terlihat blagus dari luar—blersih danl padat nlamunl ketika diblelah ternlyata 

blagianl dalamnlya blercampur denlganl kotoranl, air, atau blahanl lainl sehinlgga 

menlurunlkanl mutu. Ada juga karet yanlg karenla cara penlgolahanlnlya kuranlg 

blaik, teksturnlya menljadi lemblek atau blanlyak menlganldunlg air. Konldisi-

konldisi seperti inli tenltu membluat harga bleli leblih renldah, karenla pablrik 

tidak akanl memblerikanl harga tinlggi unltuk karet yanlg kualitasnlya jelek. 

Selainl itu, bleliau juga menlyeblutkanl blahwa bleblerapa petanli masih ada yanlg 

menljual karet tanlpa memperhatikanl kadar air atau tinlgkat kekerinlganlnlya. 

Karet yanlg masih blasah atau blelum cukup kerinlg bliasanlya leblih blerat, 

nlamunl kualitasnlya renldah karenla ketika sampai di gudanlg bloblotnlya akanl 

menlyusut. Penlgepul sanlgat memperhatikanl hal inli, seblabl jika membleli 

denlganl harga tinlggi semenltara kualitas renldah, maka penlgepul senldiri 

yanlg akanl menlgalami kerugianl. Oleh karenla itu, dalam praktiknlya, harga 

bleli karet di tinlgkat penlgepul adalah hasil dari dua pertimb lanlganl utama, 

yaitu harga patokanl dari gudanlg danl kualitas karet yanlg ditawarkanl oleh 

petanli. 

Menlanlggapi pertanlyaanl menlgenlai masalah terblesar dalam 
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pemblelianl karet, Iblu Umi Hanli menljelaskanl blahwa persoalanl utama yanlg 

palinlg serinlg dihadapi adalah soal kualitas karet. Menlurutnlya, masih 

blanlyak petanli yanlg kuranlg teliti dalam menlgolah karet seblelum dijual. 

Misalnlya, ada karet yanlg di luar tampak blagus, tetapi ternlyata di dalamnlya 

terdapat campuranl seperti kulit kayu, lumpur, atau air. Ada pula karet yanlg 

dibluat denlganl cara tergesa-gesa sehinlgga teksturnlya kuranlg padat atau 

blercampur denlganl blahanl lainl. Hal-hal semacam inli serinlg kali 

menlimblulkanl masalah karenla blerpenlgaruh lanlgsunlg terhadap harga jual ke 

gudanlg. Pablrik atau gudanlg tenltu akanl memblerikanl harga leblih renldah 

unltuk karet denlganl kualitas jelek, sehinlgga kerugianl akhirnlya ditanlggunlg 

oleh penlgepul. 

Selainl masalah kualitas, bleliau juga menlyinlggunlg tenltanlg fluktuasi 

harga karet yanlg tidak menlenltu. Harga karet blisa blerublah sewaktu-waktu, 

blahkanl dalam hitunlganl hari, menlgikuti konldisi pasar globlal maupunl 

keblijakanl dari pablrik. Perublahanl harga inli serinlg menlimblulkanl kesulitanl, 

terutama karenla petanli kadanlg merasa blahwa harga yanlg diblerikanl 

penlgepul terlalu renldah. Padahal, menlurut Iblu Umi Hanli, penlurunlanl harga 

itu blukanl blerasal dari keinlginlanl penlgepul, melainlkanl akiblat dari turunlnlya 

harga di gudanlg. Situasi seperti inli kadanlg menlimblulkanl salah paham 

anltara petanli denlganl penlgepul. 

Meskipunl ada kenldala, Iblu Umi Hanli menluturkanl blahwa hublunlganl 

anltara penlgepul denlganl petanli di Desa Sunlgai Ablit secara umum tetap 

blaik. Hublunlganl inli didasari pada prinlsip salinlg memblutuhkanl. Para petanli 
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memblutuhkanl penlgepul karenla tidak semua petanli memiliki akses 

lanlgsunlg unltuk menljual karetnlya ke pablrik atau gudanlg, blaik karenla 

keterblatasanl modal, jarak, maupunl saranla tranlsportasi. Semenltara itu, 

penlgepul sanlgat blerganltunlg pada hasil karet dari petanli seblagai sumbler 

utama pasokanl yanlg akanl dijual ke gudanlg. 

BLeliau menlamblahkanl blahwa meskipunl terkadanlg ada rasa 

ketidakpuasanl dari petanli akiblat harga yanlg dianlggap terlalu renldah, 

nlamunl kepercayaanl anltara petanli danl penlgepul tetap terjaga. Hal inli karenla 

petanli memahami blahwa penlgepul juga harus menlyesuaikanl harga denlganl 

konldisi di gudanlg. Seblaliknlya, penlgepul punl menlyadari blahwa petanli 

adalah pihak yanlg menlenltukanl keblerlanlgsunlganl usahanlya, sehinlgga 

hublunlganl blaik harus tetap dipelihara. 
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Tabel 4.2 Hasil Kesimpulan Wawancara dari Informan di Desa Sungai Abit 

 

 

NLO 

 

NLAMA 

INLFORMANL 

 

FAKTOR 

FLUKTUASI 

HARGA 

 

STRATEGI 

PETANLI KARET 

 

KESIMPULANL 

FAKTOR FLUKTUASI 

HARGA 

 

KESIMPULANL 

STRATEGI PETANLI 

KARET 

 

1 

 

Rusmiati 

 

1) kualitas karet 

2) nlilai tukar mata 

uanlg  

1) menlguranlgi 

penlgeluaranl 

2) blerdaganlg 

semblako 

Iblu Rusmiati 

menlyampaikanl blahwa 

faktor fluktuasi harga 

yanlg bleliau alami yaitu 

karenla kualitas karet danl 

nlilai tukar mata uanlg.  

Iblu Rusmiati 

menlyampaikanl blahwa 

strategi yanlg dilakukanl 

unltuk menlghadapi fluktuasi 

harga terseblut yaitu denlganl 

cara menlguranlgi 

penlgeluaranl yanlg cukup 

blesar danl juga denlganl cara 

membluka usaha rumahanl 

seperti membluka usaha 

toko semblako. 

 

2 

 

Sariah 

 

1) harga karet yanlg 

tidak pasti 

2) renldahnlya nlilai 

tukar  mata uanlg 

1) meguranlgi 

keperluanl yanlg 

tidak terlalu 

penltinlg 

2) menlghemat 

uanlg 

 

Iblu Sariyah 

menlyampaikanl blahwa 

faktor fluktuasi harga 

yanlg bleliau alami yaitu 

karenla harga karet yanlg 

tidak pasti danl juga nlilai 

tukar mata uanlg 

Iblu Sariyah juga 

menlyampaikanl blahwa 

bleliau mempunlyai strategi 

unltuk menlghadapi fluktuasi 

harga karet terseblut denlganl 

cara menlguranlgi keperluanl 

yanlg tidak terlalu penltinlg 

danl juga denlganl cara 
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menlghemat uanlg. 

 

3 

 

Maimunlah 

 

1) kualitas karet 

yanlg tidak 

konlsistenl 

1) membluka usaha 

semblako 

 

Iblu Maimunlah 

menlgatakanl blahwa 

faktor dari fluktuasi 

harga yanlg terjadi di 

Desa Sunlgai Ablit yanlg 

bleliau alami yaitu 

dikarenlakanl kualitas 

karet yanlg tidak 

konlsistenl. 

Iblu Maimunlah menlgatakanl 

blahwa strategi yanlg bleliau 

pilih unltuk blisa blertahanl 

hidup yaitu denlganl cara 

blerjualanl semblako agar 

tidak blerganltunlg denlganl 

penlghasilanl dari karet. 

 

4 

 

Misriah 

 

1) kualitas karet 

yanlg renldah 

2) metode 

penlyadapanl yanlg 

masih tradisionlal 

3) kuranlgnlya 

perawatanl pada 

tanlamanl karet 

4) tinlgginlya bliaya 

produksi 

5) keterganltunlganl 

pada penlgepul. 

1) Melakukanl 

penlghematanl 

penlgeluaranl 

dalam 

penlgeluaranl 

sehari-hari. 

Iblu Misriah menlgatakanl 

blahwa faktor dari 

fluktuasi harga karet 

yaitu karenla kualitas 

karet yanlg renldah, 

metode penlyadapanl yanlg 

masih tradisionlal, 

kuranlgnlya perawatanl 

pada tanlamanl karet danl 

tinlgginlya bliaya produksi 

serta keterganltunlganl 

masyarakat pada 

penlgepul. 

Iblu Misriah menlyatakanl 

blahwa strategi yanlg bleliau 

lakukanl yaitu melakukanl 

penlghematanl penlgeluaranl 

dalam penlgeluaranl sehari-

hari. 
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5 

 

Jumiati 

 

1) Kualitas karet 

2) Teknlik sadap 

yanlg dipakai 

petanli blerbleda-

bleda 

3) Perawatanl pohonl 

karet yanlg tidak 

seragam 

4) Konldisi cuaca 

5) NLilai tukar mata 

uanlg 

1) Menlghemat 

penlgeluaranl 

rumah tanlgga 

2) Menlguranlgi 

penlgeluaranl 

yanlg tidak 

terlalu penltinlg 

3) Menlunlda 

pemblelianl 

blaranlg yanlg 

blersifat 

sekunlder 

Iblu jumiati menlgatakanl 

blahwa faktor fluktuasi 

harga yanlg bleliau alami 

yaitu pada kualitas 

karetnlya danl teknlik 

sadap yanlg dipakai 

petanli blerbleda-

bleda,perawatanl pohonl 

karet yanlg tidak 

seragam,konldisi cuaca 

serta nlilai tukar mata 

uanlg. 

iblu jumiati mempunlyai 

strategi yanlg bleliau 

lakukanl ketika fluktuasi 

harga terjadi strategi 

terseblut yaitu denlganl cara 

menlghemat penlgeluaranl 

rumah tanlgga, menlguranlgai 

penlgeluaranl yanlg tidak 

terlalu penltinlg danl 

menlunlda pemblelianl blaranlg 

yanlg blersifat sekunlder. 

 

6 

 

Rusnlawati 

 

1) Ketidakpastianl 

harga 

2) Kualitas karet 

3) Penlgaruhnlya 

nlilai tukar mata 

uanlg 

1) Melakukanl 

diversifikasi 

denlganl cara 

blerkeblunl 

2) Menlghemat 

uanlg 

Iblu Rusnlawati 

menlgatakanl blahwa 

faktor fluktuasi harga 

terjadi akiblat dari 

ketidakpastianl harga, 

kualitas karet serta 

penlgaruh nlilai tukar 

mata uanlg. 

Iblu Rusnlawati juga 

menlgatakanl blahwa strategi 

yanlg bleliau lakukanl unltuk 

menlghadapi fluktuasi harga 

yaitu denlganl cara 

melakukanl diversifikasi 

denlganl cara blerkeblunl danl 

denlganl cara blerhemat 

uanlg. 

 

7 

 

Dewi NLur 

Safitri S.Pd 

1) Kualitas karet 

2) Perublahanl 

musim 

1) Menlguranlgi 

frekuenlsi 

penlyadapanl 

Iblu Dewi menlgatakanl 

blahwa faktor penlyeblabl 

fluktuasi harga yaitu 

terjadi karenla kualitas 

Iblu Dewi juga menlgatakanl 

blahwa strategi yanlg 

dilakukanl unltuk 

menlghadapi fluktuasi harga 



87 

 

 

 

 3) Perminltaanl 

terhadap karet 

alam 

4) Keterganltunlganl 

harga pada 

penlgepul karet 

2) Penlghematanl 

terhadap 

penlgeluaranl 

rumah tanlgga 

karet, perublahanl musim 

serta perminltaanl 

terhadap karet alam danl 

juga keterganltunlganl 

harga pada penlgepul 

karet. 

karet yaitu denlganl cara 

menlguranlgi frekuenlsi 

penlyadapanl danl 

penlghematanl terhadap 

penlgeluaranl rumah tanlgga. 

 

8 

 

Saladinl, S.Pd 

 

1) Kualitas yanlg 

tidak konlsistenl 

2) Keterganltunlganl 

hanlya pada satu 

mata penlcaharianl 

3) Penlawaranl 

supply yanlg leblih 

blanlyak daripada 

perminltaanl karet 

yanlg leblih sedikit 

4) Renldahnlya nlilai 

tukar 

1) Menlghemat 

uanlg 

2) Menlghemat 

penlgeluaranl 

3) Menlanlam 

makanlanl pokok 

unltuk 

keblutuhanl 

sehari-hari 

4) Menlguranlgi 

bliaya produksi 

denlganl 

perawatanl 

pohonl yanlg 

leblih efisienl 

5) Melakukanl 

penlggablunlganl 

terhadap 

kelompok 

BLpk.Saladinl menlgatakanl 

blahwa Fluktuasi harga 

karet yanlg terjadi di Desa 

Sunlgai ablit yaitu 

dikarenlakanl kualitas 

karet yanlg tidak 

konlsistenl, 

keterganltunlganl hanlya 

pada satu mata 

penlcaharianl, danl 

penlawaranl supply yanlg 

leblih blanlyak 

daripadaperminltaanl karet 

yanlg leblih sedikit serta 

renldahnlya nlilai tukar. 

BLpk. Saladinl juga 

menlgatakanl blahwa bleliau 

mempunlyai strategi unltuk 

menlghadapi fluktuasi harga 

karet yaitu denlganl cara 

menlghemat 

uanlg,menlghemat 

penlgeluaranl,menlanlam 

makanlanl pokok unltuk 

keblutuhanl sehari-hari danl 

menlguranlgi bliaya produksi 

denlganl perawatanl pohonl 

yanlg leblih efisienl serta 

melakukanl penlggablunlganl 

terhadap kelompok petanli 

pada saat menljual karet. 
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petanli pada saat 

menljual karet 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Wawancara dari Informan Tengkulak di Desa Sungai Abit 

 
NLo NLama Inlformanl 

Tenlgkulak 

Cara Tenlgkulak 

Menlenltukanl Harga BLeli 

Karet 

Masalah Terblesar dalam Pemblelianl Karet & 

Hublunlganl denlganl Petanli 

1. H. Abldullah Menlenltukanl harga denlganl 

acuanl dari pablrik danl pasar, 

lalu menlyesuaikanl denlganl 

kualitas karet petanli. 

Masalah terblesar adalah kualitas karet yanlg tidak seragam. 

Hublunlganl denlganl petanli tetap dijaga agar pasokanl lanlcar. 

2. Umi Hanli Harga menlgikuti stanldar 

dari pablrik, tenlgkulak 

hanlya seblagai penlyalur. 

Hamblatanl terblesar adalah persainlganl anltar tenlgkulak. 

Hublunlganl denlganl petanli diblanlgunl denlganl salinlg 

percaya. 
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Dari tablel diatas dapat disimpulkanl blahwa dari ke 8 (delapanl) faktor 

yanlg penlulis canltumkanl di pedomanl wawanlcara yanlg terdiri dari faktor 

inlternlal danl faktor eksternlal yaitu;  

1. Faktor Inlternlal 

1. Kualitas Karet 

2. Keterganltunlganl Pada Perminltaanl Penlgepul. 

3. Tidak Menlamblah Produksi Selainl Karet Menltahanl. 

4. BLiaya Produksi Yanlg Tinlggi. 

5. Keterikatanl Pada Satu Mata Penlcaharianl Saja. 

2. Faktor Eksternlal 

a. Perminltaanl Karet Alam Dari NLegara Penlgimpor. 

b. Penlawaranl Supply Dari Penlgeskpor. 

c. Renldahnlya NLilai Tukar Mata Uanlg. 

Dari ke 8 (delapanl) faktor fluktuasi harga termasuk faktor in lternlal danl 

faktor eksternlal yanlg penlulis canltumkanl sesuai denlganl teori yanlg di paparkanl, para 

Petanli karet di Desa Sunlgai Ablit menlyatakanl danl menljelaskanl blahwa petanli karet 

menlgalami semua faktor-faktor fluktuasi harga dari inlternlal maupunl eksternlal 

terseblut akanl tetapi dari ke 8 (delapanl) faktor terseblut rata-rata yanlg dialami oleh 

petanli karet di Desa Sunlgai Ablit yaitu faktor dari kualitas karet. 

Dari tablel di atas juga dapat disimpulkanl blahwa ke 2 (dua) strategi yanlg 

sudah penlulis canltumkanl di skripsi, terdiri dari; 

1. Strategi Konlsolidasi. 

2. Strategi BLertahanl Hidup. 
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Dari ke 2 (dua) strategi yanlg penlulis canltumkanl, para petanli karet keblanlyakanl 

menljawabl strategi yanlg dilakukanl ketika fluktuasi harga terjadi yaitu denlganl cara 

blerhemat uanlg danl menlcari penlghasilanl tamblahanl denlganl cara membluka usaha 

semblako. 

Dari penljelasanl tenlgkulak, penlulis punl menlyimpulkanl blahwa blanlyak terdapat 

keterkaitanl harga denlganl pablrik danl itu sanlgat blerpenlgaruh sehinlgga tenlgkulak 

tidak blisa nlenletukanl harga karet sesuai denlganl keinlginlanl pribladi danl dari kualitas 

karet yanlg tidak konlsistenl juga menlenltukanl harga bleli karet terseblut. 

B. Analisis Data 

1. Tentang Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga Karet 

di Desa Sungai Abit Kec. Cempaka Kota Banjarbaru. 

Perublahanl harga karet di Desa Sunlgai Ablit sudah menljadi hal yanlg 

bliasa dialami oleh petanli karet dari tahunl ke tahunl. Dari hasil wawanlcara danl 

penlgamatanl, ada bleblerapa faktor yanlg memenlgaruhi nlaik turunlnlya harga 

karet. Faktor inli terblagi dua, yaitu faktor inlternlal (mikro) yanlg blerhublunlganl 

lanlgsunlg denlganl petanli danl produksi, serta faktor eksternlal (makro) yanlg 

blerasal dari keblijakanl, pasar, danl konldisi globlal.  

a. Faktor Inlternlal (Impor) 

Faktor pertama adalah kualitas karet, terutama kadar karet 

kerinlg (KKK). Jika KKK renldah, misalnlya karenla penlggunlaanl blahanl 

pembleku yanlg tidak tepat atau karet kotor, maka harganlya otomatis 

leblih renldah karenla pembleli membleri potonlganl. Artinlya, kualitas 

sanlgat menlenltukanl harga. 
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Selainl itu, cara penlyadapanl danl umur pohonl karet juga 

blerpenlgaruh. Petanli yanlg menlyadap denlganl teknlik yanlg blaik danl 

memiliki pohonl karet klonl unlggul bliasanlya menlghasilkanl lateks yanlg 

leblih blanlyak danl leblih blagus. Seblaliknlya, pohonl yanlg sudah tua atau 

penlyadapanl yanlg salah blisa menlurunlkanl hasil meskipunl harga pasar 

tetap. 

Faktor yanlg kedua yaitu keterganltunlganl pada perminltaanl 

penlgepul, dapat dipahami blahwa petanli karet di Desa Sunlgai Ablit 

masih sanlgat blerganltunlg pada penlgepul (tenlgkulak) seblagai pihak 

yanlg membleli hasil panlenl mereka. Penlgepul blerperanl seblagai 

penlghublunlg utama anltara petanli danl pasar yanlg leblih luas, karenla 

petanli tidak memiliki akses lanlgsunlg ke pablrik maupunl pasar ekspor. 

Situasi inli menlimblulkanl konldisi keterganltunlganl perminltaanl, di manla 

harga yanlg diterima petanli sepenluhnlya ditenltukanl oleh perminltaanl 

penlgepul. Konldisi terseblut sejalanl denlganl teori perminltaanl danl 

penlawaranl (Setiawanl Heru, 2008) yanlg menlyatakanl blahwa harga 

karet sanlgat ditenltukanl oleh fluktuasi perminltaanl globlal. NLamunl, 

karenla petanli karet tidak terhublunlg lanlgsunlg denlganl pasar 

inlternlasionlal, mereka hanlya merasakanl dampaknlya melalui harga 

yanlg ditetapkanl penlgepul. Denlganl kata lainl, penlurunlanl perminltaanl 

globlal terhadap karet menlyeblablkanl harga lokal jatuh, danl petanli 

dihadapkanl pada kenlyataanl blahwa mereka tetap harus menljual hasil 

panlenl denlganl harga renldah karenla tidak ada saluranl alternlatif. 



92 

 

 

 

Keterganltunlganl pada penlgepul inli juga menlguatkanl teori risiko harga 

(Effenldy et al., 2019) yanlg menljelaskanl blahwa petanli karet 

menlghadapi risiko pasar akiblat ketidakstablilanl harga. Risiko terseblut 

semakinl blesar karenla petanli tidak memiliki kekuatanl tawar danl tidak 

mampu menlyimpanl hasil panlenl dalam janlgka lama. Akiblatnlya, 

mereka terpaksa menlerima harga yanlg ditenltukanl penlgepul, meskipunl 

jauh di blawah stanldar pasar. Hal inli sesuai denlganl penldapat Sepri 

(2020) yanlg menlyeblutkanl blahwa turunlnlya harga karet blerdampak 

lanlgsunlg pada ekonlomi keluarga petanli, apalagi jika blersamaanl 

denlganl menlinlgkatnlya harga keblutuhanl pokok. Karenla mayoritas 

petanli di Desa Sunlgai Ablit hanlya blerganltunlg pada karet seblagai 

sumbler penldapatanl, keterganltunlganl mereka terhadap perminltaanl 

penlgepul menlempatkanl mereka dalam posisi yanlg sanlgat renltanl 

secara ekonlomi. Keterganltunlganl inli menlguranlgi ketahanlanl sosial-

ekonlomi (resilienlce) petanli seblagaimanla dijelaskanl oleh Suradisastra 

(2008). Ketahanlanl ekonlomi seharusnlya terlihat dari kemampuanl 

rumah tanlgga petanli dalam menljaga kestablilanl penldapatanl meskipunl 

terjadi gunlcanlganl harga. NLamunl, karenla petanli hanlya memiliki sedikit 

pilihanl selainl menljual kepada penlgepul, kemampuanl adaptasi mereka 

menljadi terblatas. Oleh seblabl itu, strategi kolektif seperti blergablunlg 

denlganl Unlit Penlgolahanl danl Pemasaranl BLokar (UPPBL) atau 

melakukanl diversifikasi usaha menljadi penltinlg unltuk menlguranlgi 

keterganltunlganl pada satu saluranl pemasaranl saja. 
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Faktor yanlg ketiga yaitu Tidak Menlamblah Produksi Selainl 

Karet Menltahanl, seblagianl blesar petanli karet di Desa Sunlgai Ablit 

masih menljual hasil panlenl dalam blenltuk menltahanl (blokar). Konldisi 

inli menlunljukkanl blahwa petanli karet blelum melakukanl upaya 

diversifikasi produk atau penlgolahanl lanljutanl, sehinlgga penldapatanl 

mereka sepenluhnlya blerganltunlg pada harga blahanl menltah di pasar. 

Keadaanl inli membluat posisi petanli karet semakinl renltanl terhadap 

fluktuasi harga karet. Jika dikaitkanl denlganl teori di BLabl II, hal inli 

relevanl denlganl teori strategi dalam agriblisnlis, khususnlya menlgenlai 

diversifikasi produk. Menlurut Ikrima (2018), strategi diversifikasi 

merupakanl lanlgkah penltinlg dalam menlguranlgi risiko usaha danl 

memperluas peluanlg penldapatanl. NLamunl, realitas di Desa Sunlgai Ablit 

menlunljukkanl blahwa diversifikasi blelum dijalanlkanl. Petanli karet 

hanlya menljual karet menltah tanlpa menlgolahnlya menljadi produk 

blernlilai tamblah, seperti lemblaranl asap, sanldal, atau blanl sederhanla. 

Akiblatnlya, mereka hanlya menljadi penljual blahanl blaku denlganl nlilai 

jual renldah, semenltara keunltunlganl leblih blesar justru diperoleh oleh 

pihak inldustri penlgolah. 

Faktor ke empat yaitu bliaya produksi yanlg tinlggi, Tinlgginlya 

bliaya produksi dalam usaha perkeblunlanl karet menljadi salah satu faktor 

inlternlal yanlg sanlgat blerpenlgaruh terhadap penldapatanl petanli. 

Kenlaikanl harga pupuk, pestisida, serta perawatanl keblunl menlyeblablkanl 

blanlyak petanli kesulitanl melakukanl pemeliharaanl tanlamanl secara 
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optimal. Konldisi inli blerimplikasi pada penlurunlanl produktivitas, blaik 

dari segi kuanltitas maupunl kualitas getah karet yanlg dihasilkanl, 

sehinlgga petanli hanlya mampu menljual hasil panlenlnlya denlganl harga 

renldah. Dalam teori efisienlsi produksi (Riswanli et al., 2020) dijelaskanl 

blahwa apablila bliaya dasar produksi leblih tinlggi daripada hasil yanlg 

diperoleh, maka usaha pertanlianl terseblut tidak lagi efisienl secara 

ekonlomi. Konldisi inlilah yanlg dialami oleh seblagianl petanli karet di 

Desa Sunlgai Ablit, di manla bliaya produksi yanlg tinlggi tidak seblanldinlg 

denlganl penldapatanl yanlg diperoleh akiblat renldahnlya harga jual karet.  

Denlganl demikianl, dapat dipahami blahwa bliaya produksi yanlg 

tinlggi blukanl hanlya menljadi kenldala teknlis dalam perawatanl keblunl, 

tetapi juga blerimplikasi lanlgsunlg pada kerenltanlanl ekonlomi, 

ketidakstablilanl penldapatanl, serta renldahnlya daya tahanl sosial-

ekonlomi petanli karet di tenlgah fluktuasi harga. 

Adapunl faktor inlternlal yanlg terakhir, Keterganltunlganl pada 

satu mata penlcaharianl saja. Konldisi petanli karet di Desa Sunlgai Ablit 

menlunljukkanl adanlya keterikatanl pada satu mata penlcaharianl saja, 

yaitu menlgganltunlgkanl hampir seluruh penldapatanl rumah tanlgga dari 

hasil sadapanl karet. Situasi inli membluat petanli blerada pada posisi 

yanlg sanlgat renltanl ketika harga karet menlurunl, karenla tidak ada 

sumbler penldapatanl alternlatif yanlg blisa menljadi penlyanlgga. BLeblerapa 

petanli memanlg sudah menlcobla membluka usaha sampinlganl seperti 

bleternlak atau blerdaganlg kecil-kecilanl, tetapi secara umum hal terseblut 
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blelum menljadi pola umum di masyarakat. Akiblatnlya, fluktuasi harga 

karet blerimplikasi lanlgsunlg pada kestablilanl ekonlomi rumah tanlgga 

mereka. Jika dilihat dari perspektif Teori Adaptasi Sosial-Ekologis 

(Masyarakat & Ekologinlya, 2023), keterikatanl pada satu mata 

penlcaharianl menlunljukkanl renldahnlya kapasitas adaptif. Adaptasi yanlg 

dilakukanl cenlderunlg blersifat janlgka penldek danl reaktif, seperti 

menlguranlgi penlgeluaranl rumah tanlgga atau menlunlda penlyadapanl 

ketika harga turunl. Padahal, adaptasi ideal adalah yanlg blersifat proaktif 

danl terenlcanla, misalnlya denlganl diversifikasi usaha atau pemanlfaatanl 

teknlologi blaru. Renldahnlya kapasitas adaptif inli membluat petanli 

sanlgat terganltunlg pada dinlamika harga pasar globlal tanlpa memiliki 

mekanlisme perlinldunlganl yanlg memadai. 

b. Faktor Eksternlal (Makro) 

Faktor eksternlal yanlg pertama yaitu perminltaanl karet alam dari 

nlegara penlgimpor, di Desa Sunlgai Ablit menlunljukkanl blahwa fluktuasi 

harga karet yanlg dialami petanli karet sanlgat dipenlgaruhi oleh 

perminltaanl globlal, khususnlya dari nlegara-nlegara penlgimpor utama 

seperti Tionlgkok, Jepanlg, danl Amerika Serikat. Para petanli karet 

menlyampaikanl blahwa harga karet lokal anljlok ketika nlegara 

penlgimpor menlguranlgi jumlah impor, semenltara kenlaikanl harga 

hanlya terjadi jika perminltaanl dunlia menlinlgkat. Keterganltunlganl inli 

menljadikanl petanli di Desa Sunlgai Ablit blerada pada posisi yanlg renltanl 

karenla tidak memiliki konltrol terhadap pasar inlternlasionlal. Konldisi 
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terseblut sejalanl denlganl teori perminltaanl danl penlawaranl yanlg 

dikemukakanl oleh Heru Setiawanl (2008), blahwa harga komoditas di 

pasar inlternlasionlal terblenltuk dari keseimblanlganl anltara perminltaanl 

danl penlawaranl. Ketika perminltaanl nlegara penlgimpor menlurunl, 

seperti kasus Tionlgkok yanlg menlguranlgi impor sejak 2010 karenla 

bleralih pada pemasok blaru yanlg leblih murah, maka harga karet di 

tinlgkat globlal ikut jatuh. Dampaknlya, harga lokal di Desa Sunlgai Ablit 

juga menlurunl, sehinlgga petanli karet menlgalami penlurunlanl 

penldapatanl. konldisi inli menldukunlg teori risiko harga dalam pertanlianl 

(Effenldy et al., 2019), yanlg menljelaskanl blahwa keterganltunlganl pada 

pasar ekspor menlimblulkanl risiko pasar blagi petanli karet.  Petanli karet 

di Desa Sunlgai Ablit tidak memiliki jaminlanl harga minlimum, sehinlgga 

ketika nlegara penlgimpor blesar menlguranlgi perminltaanl, mereka 

lanlgsunlg menlgalami kerugianl. BLahkanl, walaupunl hasil panlenl tetap 

ada, penldapatanl yanlg diterima jauh leblih renldah. 

Selanljutnlya faktor eksternlal yanlg kedua, Dalam konlteks 

fluktuasi harga karet di Desa Sunlgai Ablit, salah satu faktor eksternlal 

yanlg palinlg dominlanl adalah penlawaranl (supply) karet alam dari 

nlegara penlgekspor. Inldonlesia, Thailanld, danl Malaysia merupakanl tiga 

eksportir utama karet dunlia. Ketika ketiga nlegara inli menlinlgkatkanl 

volume ekspor, maka pasokanl globlal menlinlgkat, sehinlgga harga karet 

inlternlasionlal cenlderunlg menlurunl.  

Konldisi inli mempertegas teori risiko pasar (Effenldy et al., 



97 

 

 

 

2019), di manla petanli blerada pada posisi palinlg renltanl. Mereka tidak 

memiliki kenldali atas volume supply ekspor yanlg ditenltukanl di tinlgkat 

globlal. BLegitu pasokanl ekspor melimpah, harga inlternlasionlal jatuh, 

danl lanlgsunlg blerdampak pada harga blokar (blahanl olah karet) yanlg 

dijual petanli kepada penlgepul lokal. 

Danl faktor eksternlal yanlg terakhir, salah satu penlyeblabl utama 

turunlnlya harga karet adalah faktor eksternlal blerupa renldahnlya nlilai 

tukar mata uanlg rupiah terhadap dolar Amerika. Para petanli 

menlyampaikanl blahwa ketika kurs rupiah melemah, harga karet di 

pasar inlternlasionlal memanlg terlihat leblih tinlggi jika dihitunlg dalam 

rupiah. NLamunl, konldisi terseblut justru menldoronlg ekspor unltuk 

melepas stok karet dalam jumlah blesar ke pasar globlal. Akiblatnlya, 

terjadi keleblihanl pasokanl (oversupply) sehinlgga harga karet 

inlternlasionlal jatuh, danl pada akhirnlya harga lokal yanlg diterima petanli 

punl ikut merosot. renldahnlya nlilai tukar rupiah juga menlimblulkanl 

risiko harga yanlg semakinl blesar blagi petanli karet. Menlurut teori risiko 

harga (Effenldy, 2019) yanlg diuraikanl dalam BLabl II, petanli karet 

menlghadapi dua blenltuk risiko utama, yaknli risiko produksi danl risiko 

pasar. Dalam konlteks inli, pelemahanl rupiah memperbluruk risiko pasar 

karenla harga jual karet menljadi semakinl tidak stablil danl sulit 

diprediksi. Penldapatanl petanli punl sanlgat renltanl menlgalami 

penlurunlanl tajam, semenltara keblutuhanl hidup sehari-hari tetap harus 

dipenluhi.  
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Tidak hanlya blerdampak pada harga jual karet, depresiasi rupiah 

juga blerimblas pada kenlaikanl harga blaranlg impor seperti pupuk, 

pestisida, danl peralatanl produksi. Hal inli sesuai denlganl teori 

ketahanlanl sosial-ekonlomi (Resilienlce Theory – Suradisastra, 2008) 

yanlg menlekanlkanl penltinlgnlya kemampuanl rumah tanlgga petanli dalam 

bleradaptasi terhadap tekanlanl eksternlal. Petanli karet di Desa Sunlgai 

Ablit menlgaku kesulitanl membleli pupuk danl oblat-oblatanl tanlamanl 

ketika kurs rupiah melemah, karenla harga blaranlg-blaranlg terseblut nlaik 

seirinlg denlganl melemahnlya nlilai tukar. Akiblatnlya, produktivitas 

keblunl karet menlurunl, kualitas getah blerkuranlg, danl penldapatanl 

semakinl kecil. 

Dari semua faktor-faktor yanlg dialami oleh petanli karet di Desa 

Sunlgai Ablit, penlulis menlganlalisa dari hasil wawanlcara terhadap 

petanli karet terseblut blahwasanlya para petanli menlgalami faktor-faktor 

yanlg sudah dicanltumkanl dalam skripsi inli. Pertama, menlgenlai 

kualitas karet di Desa Sunlgai Ablit memanlg keblanlyakanl para petanli 

menlyinlggunlg blahwa faktor yanlg palinlg blanlyak didapati yaitu kualitas 

karet nlamunl, tidak blanlyak dari petanli karet juga menlgatakanl blahwa 

terdapat faktor keterganltunlganl pada perminltaanl penlgepul, tidak 

menlamblah produksi selainl karet menltahanl, bliaya produksi yanlg 

tinlggi, keterikatanl pada satu mata penlcaharianl saja. 
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2. Tentang Tata Cara Strategi Kelompok Petani Karet Dalam 

Menghadapi Fluktuasi Harga Karet di Desa Sungai Abit Kec. 

Cempaka Kota Banjarbaru 

Tabel 4.4  Harga Karet di Desa Sungai Abit Kecamatan Cempaka Kota 

Banjarbaru. 

 

 

Hasil penlelitianl di Desa Sunlgai Ablit Kecamatanl Cempaka Kota 

BLanljarblaru menlunljukkanl blahwa fluktuasi harga karet blerdampak signlifikanl 

terhadap konldisi sosial-ekonlomi petanli. Sejak 2007 hinlgga 2025, harga karet 

menlgalami dinlamika tajam, dari Rp 2.500/Kg pada 2007, turunl drastis 

hinlgga Rp 1.000/Kg pada 2014 yanlg membluat petanli kesulitanl karenla bliaya 

produksi tetap tinlggi, lalu melonljak hinlgga Rp 15.000/Kg pada 2021, 

seblelum kemblali turunl ke Rp 10.000/Kg pada 2024 danl Rp 8.000/Kg pada 

2025. Perublahanl inli menlcerminlkanl ketidakstablilanl harga yanlg dipenlgaruhi 

oleh perminltaanl inlternlasionlal, persainlganl globlal, danl pasokanl pasar. 

Konldisi terseblut menlekanl penldapatanl petanli yanlg sanlgat blerganltunlg pada 

harga komoditas, sehinlgga strategi adaptasi seperti diversifikasi usaha, 
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penlgelolaanl keuanlganl, serta penlinlgkatanl kualitas produksi menljadi kunlci 

unltuk menljaga ketahanlanl ekonlomi rumah tanlgga di tenlgah fluktuasi harga 

karet.  

a. Strategi Konlsolidasi  

Strategi konlsolidasi menljadi pilihanl utama blagi seblagianl petanli 

karet di Desa Sunlgai Ablit, khususnlya mereka yanlg blerada pada kategori 

petanli menlenlgah. Strategi inli tercerminl dari sikap hati-hati dalam menlgelola 

sumbler daya, yaitu denlganl memblatasi penlgeluaranl rumah tanlgga hanlya 

pada keblutuhanl pokok serta menlghinldari lanlgkah-lanlgkah ekspanlsi usaha 

yanlg blerisiko tinlggi. Konldisi inli sejalanl denlganl penljelasanl Marsyella 

Sanlggonla et al. (2024) yanlg menlyatakanl blahwa strategi konlsolidasi adalah 

blenltuk adaptasi petanli yanlg memiliki penldapatanl cukup, nlamunl leblih 

menlgutamakanl kestablilanl ekonlomi daripada pertumbluhanl usaha. Jika 

dikaitkanl denlganl teori yanlg telah diuraikanl pada BLabl II, strategi konlsolidasi 

menlcerminlkanl konlsep Teori Ketahanlanl Sosial-Ekonlomi (Resilienlce 

Theory) yanlg dikemukakanl oleh Suradisastra (2008). Teori inli menlekanlkanl 

pada kemampuanl rumah tanlgga petanli karet unltuk menljaga kelanlgsunlganl 

hidup ekonlomi melalui pemanlfaatanl sumbler daya yanlg terblatas secara 

blijak. Denlganl memilih strategi konlsolidasi, petanli menlunljukkanl kapasitas 

adaptif unltuk menlghadapi gunlcanlganl fluktuasi harga karet, di manla mereka 

leblih memprioritaskanl keamanlanl ekonlomi keluarga diblanldinlgkanl 

penlinlgkatanl produksi.  

Selainl itu, strategi konlsolidasi juga sejalanl denlganl teori strategi 

rumah tanlgga petanli karet blagaimanla ditemukanl dalam penlelitianl Susanlti 

danl Widodo (2020) yanlg menlgunlgkapkanl penltinlgnlya penlgenldalianl 
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penlgeluaranl serta penlgelolaanl sumbler daya keluarga dalam menlghadapi 

ketidakpastianl harga. Hal yanlg sama juga ditegaskanl oleh NLovia Herlianli 

(2024) blahwa strategi konlsolidasi merupakanl upaya rasionlal petanli unltuk 

mempertahanlkanl keseimblanlganl ekonlomi janlgka panljanlg. 

b. Strategi BLertahanl Hidup 

Strategi yanlg palinlg blanlyak digunlakanl oleh petanli karet ketika 

menlghadapi fluktuasi harga adalah strategi blertahanl hidup. Strategi 

inli bliasanlya ditempuh oleh petanli karet denlganl lahanl terblatas, modal 

kecil, serta konldisi ekonlomi keluarga yanlg renltanl. Mereka blerusaha 

memenluhi keblutuhanl sehari-hari melalui pekerjaanl tamblahanl seperti 

blerdaganlg kecil-kecilanl, menljadi bluruh, atau memanlfaatkanl lahanl 

unltuk ditanlami tanlamanl panlganl. strategi blertahanl hidup terseblut juga 

sejalanl denlganl Teori Ketahanlanl Sosial-Ekonlomi (Resilienlce 

Theory). Suradisastra (2008) menlyatakanl blahwa ketahanlanl ekonlomi 

rumah tanlgga ditenltukanl oleh kemampuanl mereka bleradaptasi 

terhadap gunlcanlganl ekonlomi. Dalam konlteks inli, diversifikasi usaha 

rumah tanlgga seperti blerdaganlg, bleternlak, atau menljadi bluruh 

merupakanl blenltuk nlyata resilienlsi. Denlganl cara inli, petanli tetap 

dapat menljaga keblerlanlgsunlganl hidup meskipunl penlghasilanl utama 

dari karet menlgalami penlurunlanl.  

Selainl itu, pola strategi blertahanl hidup yanlg ditempuh petanli 

karet juga dapat dipahami melalui teori risiko harga. Effenldy et al. 

(2019) menlekanlkanl blahwa petanli karet menlghadapi dua risiko utama, 

yaitu risiko produksi danl risiko pasar. Fluktuasi harga karet yanlg tidak 
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menlenltu adalah blenltuk risiko pasar yanlg memaksa petanli unltuk 

menlcari lanlgkah-lanlgkah adaptif janlgka penldek. Strategi seperti 

menlguranlgi bliaya rumah tanlgga, menlunlda penlyadapanl, atau menlcari 

pekerjaanl alternlatif merupakanl responls lanlgsunlg terhadap 

ketidakpastianl harga. 

BLerikut inli uraianl penlulis menlgenlai strategi petanli karet dalam 

menlghadapi fluktuasi harga karet di Desa Sunlgai Ablit. 

Penlgaplikasianl strategi konlsolidasi danl strategi blertahanl hidup dari 

para petanli karet terseblut penlulis dapat menlyimpulkanl blahwa cara 

terseblut telah sesuai denlganl teori-teori yanlg sudah dijelaskanl pada 

skripsi inli. BLanlyaknlya dari para petanli menljelaskanl menlgenlai 

strategi yanlg mereka lakukanl terhadap fluktuasi harga karet ialah 

blerhemat penlgeluaranl danl menlcari penlghasilanl tamblahanl denlganl 

cara blerdaganlg, blerkeblunl selainl karet serta menljadi tenlaga penlgajar 

didesa terseblut.  

Anlalisis nlilai islam dalam prinlsip kebleblasanl dalam perspektif 

islam, NLilai Islam yanlg melanldasi prinlsip kebleblasanl dapat dilihat 

dari penlgakuanl Islam terhadap kemuliaanl manlusia. Dalam Al-Qur’anl 

surat Al-Isra’ ayat 70 yaitu; 
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Artinlya:  

Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada 

mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas 

banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang 

sempurna. 
 

Allah menlegaskanl blahwa manlusia dimuliakanl denlganl 

blerblagai keleblihanl, termasuk akal danl kehenldak bleblas (free will). 

Hal inli menlunljukkanl blahwa Islam memblerikanl kebleblasanl kepada 

manlusia unltuk blerpikir, memilih, danl blertinldak. NLamunl, kebleblasanl 

terseblut senlanltiasa diirinlgi denlganl tanlggunlg jawabl moral danl 

spiritual, karenla setiap perbluatanl akanl dipertanlggunlgjawablkanl di 

hadapanl Allah. 

Tabel 4.5 Prinsip Ekonomi Islam Dan Relevansi Dengan Fluktuasi Harga 

Prinsip Ekonomi Islam Relevansi dengan Fluktuasi Harga 

Semua pihak harus diperlakukanl adil, 

tidak bloleh ada yanlg dirugikanl dalam 

tranlsaksi ekonlomi 

Petanli harus menldapatkanl harga yanlg 

layak, tidak ditekanl oleh tenlgkulak 

atau pedaganlg blesar 

Melaranlg praktik yanlg merugikanl 

karenla ketidakjelasanl, manlipulasi, 

atau blunlga yanlg blerleblihanl 

Fluktuasi harga seharusnlya tidak 

dimanlfaatkanl unltuk spekulasi 

blerleblihanl yanlg merugikanl petanli 

Islam menldoronlg umat unltuk blekerja 

danl blerusaha secara halal danl 

sunlgguh-sunlgguh 

petanli karet tetap blekerja keras meski 

harga fluktuatif, nlamunl perlu 

dukunlganl agar hasil usaha blernlilai adil 

 

Dari sisi idenltitas danl karakteristik, mayoritas inlformanl merupakanl petanli 
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karet yanlg telah blerpuluh-puluh tahunl menlgganltunlgkanl hidupnlya dari usaha 

perkeblunlanl karet. Rata-rata mereka blerusia produktif anltara 30 sampai 55 tahunl 

denlganl tinlgkat penldidikanl yanlg relatif renldah, yaitu SD hinlgga Sarjanla. Konldisi 

penldidikanl inli blerimplikasi pada keterblatasanl pemahamanl mereka terhadap akses 

pasar danl penlgelolaanl usaha tanli modernl. NLamunl, penlgalamanl panljanlg dalam 

blertanli karet membluat para petanli cukup terampil dalam teknlik penlyadapanl 

maupunl penlgelolaanl keblunl karet meski masih dilakukanl secara tradisionlal. Hal 

inli menlcerminlkanl adanlya keterikatanl yanlg kuat anltara masyarakat Desa Sunlgai 

Ablit denlganl usaha perkeblunlanl karet seblagai sumbler penlghidupanl utama mereka. 

 Fluktuasi harga karet yanlg terjadi dalam bleblerapa tahunl terakhir 

memblawa dampak lanlgsunlg terhadap penldapatanl petanli. Ketika harga karet 

blerada pada posisi tinlggi, kesejahteraanl petanli relatif memblaik karenla mereka 

dapat memenluhi keblutuhanl rumah tanlgga blahkanl seblagianl mampu membleli 

blaranlg sekunlder seperti kenldaraanl atau perablot rumah tanlgga. NLamunl seblaliknlya, 

ketika harga karet menlurunl drastis, konldisi ekonlomi keluarga menljadi sanlgat 

tertekanl. Penldapatanl harianl dari hasil penlyadapanl tidak lagi menlcukupi keblutuhanl 

dasar, blahkanl ada yanlg terjeblak pada kesulitanl memblayar cicilanl pinljamanl atau 

keblutuhanl rutinl rumah tanlgga. Konldisi inli menlunljukkanl blahwa petanli sanlgat 

renltanl terhadap perublahanl harga, menlginlgat keterganltunlganl mereka yanlg blesar 

terhadap satu komoditas utama yaitu karet. 

Unltuk menlgatasi situasi sulit akiblat fluktuasi harga, petanli karet menlerapkanl 

blerblagai strategi adaptasi. BLeblerapa di anltaranlya melakukanl diversifikasi denlganl 

menlanlam tanlamanl sayuranl di anltara pohonl karet. Diversifikasi inli memblanltu 
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menlamblah penldapatanl walaupunl jumlahnlya tidak seblesar dari karet. Ada juga 

yanlg menlcari pekerjaanl sampinlganl di luar sektor pertanlianl, misalnlya blerdaganlg 

kecil-kecilanl, menljadi bluruh blanlgunlanl, atau blekerja serablutanl. Selainl itu, strategi 

penlghematanl penlgeluaranl juga menljadi pilihanl seblagianl petanli, di manla keluarga 

petanli karet leblih memprioritaskanl keblutuhanl primer diblanldinlg keblutuhanl 

sekunlder. Strategi lainlnlya adalah menlganldalkanl kerja sama sosial melalui gotonlg 

royonlg, arisanl, maupunl pinljam-meminljam anltar petanli karet. 

Peranl kelompok petanli karet dalam konlteks inli menljadi penltinlg seblagai 

wadah blagi petanli unltuk salinlg blertukar inlformasi danl memperkuat solidaritas. 

Kelompok tanli di Desa Sunlgai Ablit blerfunlgsi seblagai forum diskusi menlgenlai 

harga, teknlik penlyadapanl, hinlgga kesepakatanl blersama dalam menljaga keamanlanl 

keblunl. NLamunl demikianl, peranl kelompok inli masih terblatas pada aspek sosial danl 

solidaritas, blelum blerkemblanlg seblagai lemblaga ekonlomi yanlg mampu 

menlinlgkatkanl daya tawar petanli di pasar. Lemahnlya kelemblagaanl membluat 

petanli karet tetap blerganltunlg pada jalur distriblusi tradisionlal yanlg dikuasai oleh 

penlgepul. 

Hublunlganl petanli karet denlganl pembleli atau tenlgkulak menlcerminlkanl 

lemahnlya posisi tawar petanli. Harga jual karet leblih blanlyak ditenltukanl sepihak 

oleh penlgepul, sedanlgkanl petanli karet tidak memiliki akses lanlgsunlg unltuk 

menljual ke pablrik atau pasar yanlg leblih luas. Akiblatnlya, meskipunl harga di pasar 

inlternlasionlal atau nlasionlal relatif leblih tinlggi, harga yanlg diterima petanli di 

tinlgkat desa jauh leblih renldah. Keterganltunlganl inli diperparah oleh keb lutuhanl 

petanli karet yanlg blersifat harianl, sehinlgga mereka tidak mampu menlahanl hasil 
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panlenl unltuk menlunlggu harga yanlg leblih blaik. Konldisi inli membluat petanli blerada 

dalam posisi yanlg sanlgat renltanl danl tidak memiliki kenldali terhadap hasil jerih 

payah mereka senldiri. 

Tanltanlganl utama yanlg dihadapi petanli karet di Desa Sunlgai Ablit akiblat 

ketidakstablilanl harga karet globlal, keterblatasanl akses modal danl teknlologi, serta 

bliaya hidup yanlg terus menlinlgkat. Selainl itu, bliaya produksi seperti pupuk danl 

perawatanl tanlamanl karet juga semakinl tinlggi, sedanlgkanl hasil penljualanl karet 

semakinl renldah. Keterblatasanl diversifikasi usaha serta kelemahanl kelemblagaanl 

kelompok petanli karet semakinl memperbluruk keadaanl, sehinlgga strategi yanlg 

diterapkanl petanli leblih blersifat janlgka penldek danl reaktif, blelum mampu 

menljawabl permasalahanl secara struktural. 

Maka blerdasarkanl teori dari Ketahanlanl Sosial-Ekonlomi (Resilienlce 

Theory) seblagaimanla yanlg dijelaskanl oleh Suradisastra (2008). Teori inli 

menlekanlkanl penltinlgnlya kapasitas adaptif rumah tanlgga petanli unltuk blertahanl 

menlghadapi gunlcanlganl ekonlomi. Diversifikasi penldapatanl, blaik melalui usaha 

pertanlianl tamblahanl maupunl pekerjaanl nlonl-pertanlianl, merupakanl blenltuk konlkret 

dari uapaya menlinlgkatkanl resilienlsi petanli karet di Desa Sunlgai Ablit. Teori inli 

blerkaitanl denlganl hasil wawanlcara yanlg penlulis laksanlakanl di manla inlformanl 

menlgatakanl blahwa ada bleblerapa strategi yanlg dilakukanl oleh petanli karet nlamunl 

yanlg blanlyak dilakukanl yaitu denlganl cara blerkeblunl,blerdaganlg semblako, guru danl 

denlganl cara blerhemat penlgeluaranl.  

Teori yanlg dijelaskanl oleh Dianl Feblrianlti, Widiyanlto, danl Retnlo Setyowati 

(2021) juga blerkaitanl denlganl strategi yanlg digunlakanl petanli karet di Desa Sunlgai 
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Ablit yaitu para petanli karet menlggunlakanl strategi konlsolidasi, diterapkanl oleh 

petanli karet denlganl konldisi ekonlomi relative leblih blaik, denlganl cara menlgelola 

sumbler daya secara hati-hati tanlpa memperluas usaha. Para petanli juga 

menlggunlakanl strategi blertahanl hidup, itu lakukanl oleh petanli denlgenl keterblatasanl 

modal atau lahanl, misalnlya blekerja seblagai bluruh, blerdaganlg kecil-kecilanl,atau 

menlguranlgi bliaya produksi. Teori terseblut blerhublunlganl denlganl strategi 

menlghadapi fluktuasi harga karet yanlg penlulis pertanlyakanl pada inlformanl-

inlformanl di amanl terdapat bleblerapa strategi yanlg mereka lakukanl ketika fluktuasi 

harga karet terjadi salah satunlya yaitu denlganl cara blerdaganlg danl blerhemat. 

 


